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PRAKATA 
Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (1979/1980 - 1983/1984) 
telah digariskan kebijaksinaan pembinaan dan pengembangan kebudayaan 
nasional dalam berbagai seginya. Daism kebijaksanaan mi, masalah kebahasa-
an dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan nasional yang 
perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir 
pembinaan dan pengembangan bahasaIndonesia dan bahasa daerah, terma-
suk sastranya, tercapal. Tujuan akhir itu adalah berkembangnya bahasa 
Indonesia sebagal sarana komunikasi nasional dengan balk di kalangan masya-
rakat luas. 
Untuk mencapai tujuan akhir itu, perlu dilakukan kegiatan kebahasaan 
dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilahan 
melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, penyusñnan berba-
gal kamus Indonesia dan kamus daerah, penyusunan berbagai kamus istilah, 
serta penyusun buku pedoman ejaan, pedoman tata bahasa, dan pedoman 
pembentukan istilah, (2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui berbagai 
media massa, (3) penerjemahan karya sastra daerah yang utama, sastra 
dunia, dan kaxya kebahasaan yang penting ke dalam bahasa Indonesia, (4) 
pengembangan pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui penelitian, 
inventarisasi, perekaman, pendokumentasian, dan pembinaan jaringan infor-
masi, dan (5) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa 
dan sastra melalui penataran, sayembara znengarang, serta pemberian bea 
siswa dan hadiah atau tanda penghargaan. 
Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuklah oleh 
Peinerintah, dalam hal mi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek 
Peneitian Bahasa dan Sastra Indonesia clan Daerah path Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) path tahun 1974. 
Proyek itu bertugas mengadakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan 
daerah dalam segala aspoknya, termasuk peristilahan untuk berbagai bidang 
ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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Karena luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu dijang-
kau, sejaktahun 1976 Proyek Penelitian Pusat ditunjang oleh 10 proyek 
penelitiantingkat daerah yang berkedudukan di 10 propinsi, yaitu:(1) Daerah 
Istimewa Aceh, (2) 'Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) 
Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) 
Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Selanjutnya, sejak tahun 
1981 telah diadakan pula proyek penelitian bahasa di 5 propinsi lain, yaitu: 
(1) Sumatra Utara, (2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan 
(5) Maluku. Pada tahun 1983 liii telah diadakan pula proyek penelitian 
bahwa di 5 propinsi lain, yaitu: (1) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) 
Kalimantan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa TeLggara Timur. Dengan 
demikian, pada saat mi terdapat 20 proyek penelitian tingkat daerah di 
samping Proyek Penelitian Pusat, yang berkedudukan di Jakarta. 
Program kegiatan proyek penelitian bahasa di daerah dan Proyek Pe-
nelitian Pusat sebagian disusun berdasarkan Rencana Induk Pusat Pembina-
an dan Pengembangan Bahasa dengan memperhatikan isi buku Pelita dan 
usul-usul yang diajukan oleh daerah yang bersangkutan. 
Proyek Penelitian Pusat bertugas, antara lain, sebagai koordinator, 
pengarah adniinistrtif dan teknis proyek peneitian daerah serta menerbit-
kan hasil penelitian bahasa dan sastra. Kepala Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa berkedudukan sebagai pembina proyek, baik proyek peneliti-
an tingkat daerah maupun Proyek Penelitian Pusat. 
Kegiatan penelitian bahasa dilakukan atas dasar kerja sarna dengan per-
guruan tinggi baik di daerah maupun di Jakarta. 
Hingga tahun 1983 mi Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah telah menghasilkan lebih kurang 652 naskah laporan penelitian 
bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastra, dan 43 naskah kamus 
dan daftar istilah berbagai bidang ilmu dan teknologi. Atas dasar pertim-
bangan efisiensi kerja sejak tahun 1980 penelitian dan penyusunan kamus 
dan daftar istilah serta penyusunan kamus bahasa Indonesia dan bahasa da-
erah ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
Dalam rangka penyediaan sarana kerja serta buku-buku acuan bagi 
mahasiswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serta masyarakat umum, naskah-
naskah laporan hasil penelitian itu ditebitkan dinilai dan disunting. 
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Buku Sintaksis Bahasa Bali mi semula merupakan naskah laporan 
penelitian yang berjudul "Sintaksis Bahasa Bali", yang disusun oleh tim 
peneliti Fakultas Sastra Universitas Udayana dalam rangka kerja sama dengan 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Bali tahun 1978f 
1979. Setelah melalui proses penilaian dan disunting oleh Drs. Farid Hadi 
dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. naskah mi diterb1kan 
dengan dana yang disediakan oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra In-
donesia dan Daerah Jakarta. 
Akhirnya, kepada Dra. Sri Sukesi Adiwimarta, Pemimpin Proyek Pene-
litian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah - Jakarta (Proyek Penelitian 
Pusat) beserta staf, tim peneliti, serta semua pihak yang memungkinkan 
terbitnya buku mi, kanu ucapkan terima kasih yang tak terhingga. 
Mudah-mudahan buku mi bermanfaat bagi pembinaan dan pengembang-
an bahasa dan sastra di Indonesia. 
Jakarta, September 1983 	 Amran Halim 
Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa 
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BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 Latar Belakang 
Hasil penelitian sintaksis bahasa Bali yang sudah ada sampai saat Se-
karang masih sangat jauh dari memadai, baik ditinjau dari segi kuantitas 
maupun kualitas. Para ahli yang berminat mengadakan penelitian yang 
berhubungan dengan sintaksis bahasa Bali sangat terbatas. Hasil karya para 
ahli yang jumlahnya sarlgat terbatas itu adalah 
(1) Beknopte Handleiding bij de Beoefening van de Balineesche Taal 
(Eck 1874). 
(2) Tata Bahasa Bali, (Kersten, 1970). Buku mi adalah terjemahan dan 
bahasa Belanda, Balische Grammatica (1948). 
(3) "Morfologi Bahasa Bali"(I Gusti Ketut Anom dalam Bagus, Ed., 1975). 
(4) Struktur Bahasa Bali, (Jendra, 1975). 
Jika ditinjau dari segi kualitas, tulisan-tulisan tertera di atas belum me-
madai. Pada umumnya penulisan itu hanya berdasarkan penelitian bahasa 
tulisan yang pada saat sekarang sudah dianggap terbelakang. Pendekatannya 
belum sepenuhnya mengikuti metode struktural. 
Pemerian bahasa Bali, khususnya pemerian tentang sintaksisnya, di-
pandang sangat penlu dilakukan karena bahasa Bali memiliki fungsi yang sa-
ngat luas, baik sebagai bahasa tulisan maupun lisan. Bahasa tulisan, misalnya, 
dipergunakan dalam bacaan anak-anak dan orang dewasa. Di Fakultas Sastra 
Universitas Udayana, khususnya di Jurusan Bahasa dan Sastra Bali, bahasa 
Bali dipergunakan dalam membuat karangan ilmiah. 
1.1.2 Masalah 
Pendekatan dan teknik pengumpulan data selama mi belum dilaksana-
kan secara tepat. Dengan sendirinya hasil yang diperoleh belum memadai. 
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Artinya, pemerian sintaksis bahasa Bali yang terpennci dan lengkap berdasar-
kan pendekatan £lan teknik pengumpulan data yalig tepat belum ada. 
1.2 Teori Penelitian 
Penelitian sintalcsis bahasa Bali ml bertitik tolak dari teori tata bahasa 
struktural. Data yang terkumpul berbentuk wacana dan rekaman. Data itu 
digolongkan kepada tiga golongan bendasarkan ketiga bentuk linguistik yang 
termasuk ruang lingkup penelitian sintaksis, yaitu frase, klausa, dan kalimat. 
1.3 Tujuan 
Tujuan penelitian sintaksis bahasa Bali dapat dibagi menjadi dua bagian 
yaitu : (1) tujuan praktis dan (2) tujuan teoritis. 
(1) Tu/uanPraktis 
Bahan pengajaran dan pelajaran tata bahasa Bali, khususnya mengenai 
sintaksis, untuk tingkat sekolah lanjutan tingkat pertama sanipai perguruan 
tinggi, selain belum mantap juga sangat terbatas dan boleh dikatakan sangat 
kurang. Oleh karena itu, kalau pemetian sintaksis mi berhasil, akan memudah-
kan para ahli dan peminat bahasa Bali untuk menyiapkan bahan pengajaran 
dan pelajaran tata 6ahasa Bali, khususnya yang menyangkut sintaksis. 
(2) Tujuan Teoritis 
Pemerian sintaksis bahasa Bali im dtharapkan akan dapat membenikan 
sumbangan positif terhadap perkembangan linguistik di Indonesia pada 
umumnya, dan di Bali pada khususnya. 
1.4 Metode dan Teknik 
Untuk menggarap sintaksis bahasa Bali im dipergunakan metode des-
kriptif sehingga diperoleh data pemakaian bahasa, khususnya penggunaan 
frase, klausa, dan kalimat. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan, perekaman, 
transkripsi terjemahan, dan elimitasi. Sumber datanya diambil dari data ba-
hasa lisan dan data bahasa tulisan. 
Dari perekanian dihasilkan enani kaset rekaman bahasa lisan, meliputi 
cenita, percakapan tentang adat, kehidupan nelayan pertanian, dan han raya 
keagamaan. 
Rekaman mi ditransknipsi berdasarkan ejaan bahasa Bali yang disem-
purnakan dan ejaan fonologi, serta diterjemahkan ke dalam bahasa Indone-
sia. Dari teknik mi diperoleh konpus data bahasa menurut kepenluan analisis. 
Data bahasa tulisan diambil dari sumber terbitan tahun 1970-an. Sam-
pci diambil secara acak, meliputi bidang sastra, pelajaran bahasa di sekolah 
dasar, sekolah lanjutan tingkat pertama, dan sekolah lanjutan tingkat atas, 
nyanyian Bali, dan lain-lainnya. 
1.5 Jan gkauan Hash 
Penelitian mi menghasilkan deskripsi sintaksis bahasa Bali dan sepe-
rangkat rekaman data. Desknipsi sintaksis bahasa Bali itu meiputi bidang 
analisis 
1) frase, yang mencakup 
a) pengertian frase beserta cini-cininya, 
b) bagaimana terjadinya frase dalam bahasa Bali, 
c) tipe-tipe konstruksi frase, 
d) penentuan senter dan atribut dalam frase, dan 
e) arti struktur frase. 
2) klausa, yang mencakup 
a) pengertian klausa beserta ciri-cirinya, 
b) pola klausa bahasa Bali, dan 
c) macam-macam klausa bahasa Bali. 
3) kalimat, yang mencakup 
a) pengertian kalimat, 
b) pola kalimat dasar bahasa Bali, dan 
c) jenis-jenis kalimat menurut strukturnya. 
1.6 Populasi dan Sampel 
1.6.1 Populasi 
Pemakaian bahasa Bali di Bali cukup banyak dan pemakaiannya sangat 
luas, meliputi berbagai situasi, konteks, lokasi, dan status sosial pemakai. 
Penutur bahasa Bali terutama adalah penduduk yang mendiami pulau Bali 
dan sekitarnya, penutur bahasa Bali di Lombok Barat (Cakranegara, Mataram, 
Narmada), serta beberapa daerah transmigrasi penduduk asal Bali seperti di 
Sumatra Selatan, Sulawesi Utara, dan Sulawesi Tengah. 
Bahasa Bali mengenal tingkat-tingkat bicara, yaltu (1) bahasa Bali alus, 
(2) bahasa Bali alus madia, dan (3) bahasa Bali kasar (Jendra, 1976: 102-103). 
1.6.2 Sampel 
Dari populasi yang sangat luas itu secara sengaja dan secara acak diambil 
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sampel bahasa lisan dan tulis dari berbagai situasi, konteks, lokasi, dan status 
sosial penutur bahasa Bali. 
1.6.2.1 Sampel Bahasa Lisan 
1) Lokasi penelitian adalah daerah Klungkung dan Buleleng, Bahasa Bali di 
kedua daerah itu dipergunakan dalam pendidikan, rapat, karya-karya 
tulis, kesenian, adat-istiadat, dan agama. 
Dialek di kedua daerah itu sudah dikenal dan dipaharni oleh masyarakat 
pemakai bahasa Bali pada umumnya. Objek dititikberatkan pada bahasa 
"umum" yang "kasar", bukan bahasa alus atau alus madia (ithat peta). 
2) Di daerah-daerah lokasi penelitian itu diambil pemakaian bahasa Bali 
dalam situasi resmi dan situasi tidak resmi. 
3) Dari pemakaian bahasa Bali itu diambil topik pembicaraan yang diasum-
sikan mempergunakan bahasa Bali sepenuhnya, seperti topik pembicara-
an yang menyangkut. pertanian, pernelayanan, adat-istiadat, dan agama. 
Khusus di Kabupaten Buleleng, mengingat latar belakang kehidupan ma-
syarakatnya yang menonjol dalam bidang perkebunan, topik pembica-
raan yang diambil adalah topik yang berhubungan dengan perkebunan, 
sedangkan di Klungkung topik yang menyanØutjertanian. 
4) Informan dari daerah itu diusahakan informan yang dalam kehidupan-
nya lebih banyak mempergunakan bahasa Bali, seperti petani, buruh, 
dan nelayan di samping pelajar, pegawai, atau pedagang. Untuk daerah 
Kabupaten Buleleng diambil 18 informan yang tersebar di sembilan 
kecamatani, sedangkan di Kabupaten Klungkung diambil delapan in-
fornian, yaitu dua orang setiap kecamatan.2 
1.6.2.2 Sampel Bahasa Tulis 
Bahasa tulis yang dijadikan sarnpel diambil dari penerbitan tahun 
1970-an. Sampel bahasa tulisan diarnbil dan: 
1) bidang sastra; 
2) bidang ilmiah/gama dan adat upacara; 
3) bidang pelajaran sekolah dasar dan sekolah lanjutan; dan 
4) nyanyian. 
Dari tiap-tiap bidang diambil enam buah buku secara acak. Penentuan bidang 
dilakukan secara sengaja. 
BAB II TINJAUAN KEPUSTAKAAN 
Seperti telah dikemukakan dalam Bab 1, tulisan dan penelitian menge-
nai bahasä Bali, terutama yang bersifat mikrolinguistik, sangat jarang dilaku-
kan. Hal mi ternyata dari adanya buku-buku yang menguraikan tentang pe-
nulisan dan penelitian struktur bahasa atau pun tata bahasa-bahasa Bali sangat 
terbatas.. Buku-buku yang ada itu dalam uraiannya masth bersifat tradisional. 
Kalau pun ada yang lebih maju, uraiannya belum memadai. Walaupun demi-
kian, buku-buku itu besar manfaatnya bagi peneitian mi. 
Dalam bab mi akan ditinjau buku-buku tata bahasa yang juga membica-
rakan sintaksis bahasa Bali. 
1. R. van Eck. 1874. Beknopte Handleiding bif de Beoefening van de 
Balineesche Taal. Utrecht: Kemink en Zoon. 
Buku mi adalah pengantar singkat tentang bahasa Bali, yang isinya 
antara lain mengenai bahasa Bali secara umum, dialek bahasa Bali, 
bahasa kasar dan bahasa alus dalam bahasa Bali, tentang bilangan, kata 
dasar dan kata jadian atau morfologi bahasa Bali. 
Buku mi tidak membicarakan sintaksis bahasa Bali. Walaupun demikian, 
buku mi adalah sangat penting sebagai perintis penelitian dan penulisan 
ilmu bahasa atu tata bahasa Bali berikutnya. 
2. J. Kersten, 1970. Tata Bahasa Bali. Ende: Arnoldus. 
Buku iiii sebenarnya terbit tahun 1948 dengan judul Balische Gram-
malica, diterbitkan oleh NV. Uitgeverij W. van Hoeve, SC Gravenhage. 
Buku.ini pernah diterbitkan dalam bentuk stensilan, dalam terjemahan 
bahasa Indonesia dengan judul Garis Besar Tata Bahasa BalL 
Bagian yang membicarakan tentang sintaksis terdapat pada bagian ke-
dua yang mengenai susunan dan bagian kalimat. Bagian kedua mi terdiri dan 
Bab VI, VII, dan VIII. 
Yang dibicarakan adalah sebagai benkut. 
1) Susunan kalimat, meliputi: 
(1) predikat dalam kalimat beria, yaitu 
kalimat aktif, kalimat pasif, 
bentuk pasif I, II, dan III; 
(2) predikat dalam kalimat perintah/larangan, yaitu 
kalimat perintah, kalimat larangan; 
(3) predikat majemuk, yaitu; kata kerja keterangan, bentuk aktif/ 
pasif; 
(4) predikat dengan kata kerja bantu 'baan meliputi kata 'baan', 'ba-
an 7'antuk' sebagai kata kerja bantu, keterangan pada predikat, dua 
bentuk kontaminasi, dan predikat majemuk tak lengkap; 
(5) predikat dengan arti berbalasan, yaitu kata kerja pokok dengan 
'saling' dan lain-lain; 
2) Pelbagai keterangan, meliputi 
(1) keterangan waktu, yaitu kata bantu predikat, ketei
-angan ketepatan 
waktu, keterangan waktu lampau, waktu nanti, waktu relatif; 
(2) keterangan tempat dan arah, yaitu keterangan mata angin, kete-
rangan hiir mudik, beberapá keterangan tempat yang khusus; 
(3) keterangan lainnya, yaitu keterangan peserta, alat, cara, kesungguh-
an, tujuan, dan sebab-akibat; 
3) Beberapa jenis kalimat yaitu kalimat majemuk setara, kalimat peleng-
kap, ucapan tak langsung, beberapa kalimat istimewa. 
4) I Wayan Simpen AB. 1968. Wyakarana Bahasa Aksara Bali. 
Denpasar: Saraswati. 
Buku mi ditulis dalam bahasa Bali dan ditulis dengan huruf Bali. Isinya antara 
lain membicarakan pembagian kata menurut jenisnya, seperti kata benda 
(kruna aran), kata kerja (kruna wewilangan), dan kata scm (krunapakeengan). 
Kalimat dibagi menurut fungsinya menjadi : jejering lengkara (subjek), 
lininging/piorahing lengkara (predikat), paraning lengkara (objek), pamidar-
taning lengkara (keterangan). Subjek terdiri dan kata benda dan kata ganti. 
Predikat terdiri dari kata kerja, kata sifat/keadaan, dan penyengauan. Objek 
atau pelengkap terdiri dari pelengkap penderita, pelengkap penyerta/peneri- 
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I bapa = subjek (je/ering lengkara) 
numbeg = predikat (piorahing lengkara) 
(2) IN semengan I Fucung ngandik kayu di bangsale 
'kemanin pagi I Pucung mengapak kayu di bangsal' 
IFucung = subjek (jejer) 
ngandik = predikat (piorah) 
kayu 	 = obyek pendenita (penandang 
ibi semengan = keterangan waktu (dauh) 
di bangsale 	 = keterangan tempat (genah) 
5) I Gusti Ngurah Bagus. (Editor). 1975. Masalah Pembakuan. Singara/a: 
Balai Penelitian Bahasa. 
Buku ml memuat prasaran I Gusti Ketut Anom yang berjudul "Morfo-
logi Bahasa Bali". Dalam prasarananya I Gusti Ketut Anom menguraikan 
kelas kata yang dibagi atas tiga bagian, yaitu: kelas nominal, dan kelas par-
tikel. Selanjutnya, diunaikan konstruksi sintaksis, yaitu tentang struktur 
kalimat yang meliputi konstruksi endosentnik dan konstruksi eksosentrik. 
6) Wayan Jendra. 1974/1975. "Struktur Bahasa Bali". 
Jakarta: Proyek penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. 
Pembicaraan mengenai sistaksis meliputi dua pokok, yaitu pola klau-
sa dasar dan pola kalimat dasar. Tiap-tiap bagian itu diperinci lagi menjadi: 
1) pola klausa dasar. 
(1) Adausa verbal, yaitu yang transitif, mtransitif, monotransitif, 
bitransitif, aktif, dan pasif. 
(2) klausa nominal yang terdiri dan 
kalausa dengan kata sifat dan klausa dengan kata benda; struktur 
kata benda dengan kata benda, kata benda dengan kata sifat, dan 
sistem bilangan. 
2) pola kalimat dasan 
(1) kalimat verbal, yaitu kalimat transitif dan intransitif, kalimat mo- 
notransitif dan bitransitif, serta kalimat aktifdan pasif; 
(2) kalimat nominal, yaitu kalimat dengn predikat kata sifat, kali-
mat dengan predikat kata benda, serta kalimat yang hanya terdiri 
dari subjek dan keterangan. 
Demikanlah, secara singkat dan umum tinjauan dan kutipan kepustaka-
an untuk dapat dipakai bayangan perbandingan di dalam meneliti menyusun 
sintaksis bahasa Bali mi. Seperti telah dikatakan di depan, penelitian dan pe-
nyusunan sintaksis bahasa Bali ml bersifat sinkronis dengan pendekatan des-
kriptif dan mempergunakan teoni atau metode struktural. Jadi, tata cara pene-
litian dan penyusunan dapat dikatakan berbentuk sinkronis deskriptif struk-
tural. 
BAB Ill FRASE BAHASA BALI 
3.1 Pen gertian Frase 
Istilah frase juga disebut kelompok kata. Beberapa ahli bahasa 
telah memberikan batasan mengenai frase. Misalnya, Bloomfield (1956;...) 
mengatakan bahwa frase itu adalah bentuk bahasa yang terdiri dari gabungan 
dua bentuk bebas atau lebth sebagai unsurnya. 
Bloch dan Trager (1942:71) mengatakan bahwa frase adalah "any syntactic 
.onstruction of two or more words": 
Setiap konstruksi sintaktis yang terdiri dari dua kata atau lebih adalah -frase. 
Dalam hubungan mi, lebih ditekanlçan pada konstruksinya. Frase haruslah 
merupakan konstruksi sintaktis (syntactic construction) dan apabila bentuk 
itu tidak merupakan konstruksi sintaktis bentuk itu bukanlah frase, melain-
kan merupakan kata, kata majemuk atau kata ulang. Menurut Keraf (dalam 
Rusyana, 1976:77) yang dimaksudkan dengan frase ialah kesatuan yang ter-
diri dua kata atau lebih yang secara gramatikal bernilai sama dengan sebuah 
kata yang tidak dapat berfungsi sebagai subjek atau predikat dalam konstruk-
si itu. Ramlan (dalam Rusyana, 1976:77) memberi batasan frase sebagai ben-
tuk linguistik yang terdiri atas dua kata atau lebih, yang tidak melebihi batas 
subjek atau predikat. 
Dengan batasan yang dibenikan oleh kedua sarjana mi jelaslah bahwa 
frase itu adalah konstruksi sintaksis yang unsur-unsurnya itu akan selalu ber-
ada di bawah konstruksi kalimat, tetapi berada di atas konstruksi morfologis. 
Uraian selanjutnya mengenal frase bahasa Bali didasarkan pada batasan 
yang dibérikan oleh Ramlan dan Keraf. 
3.2 Ciri-ciri Frase Bahasa Ball 
Untuk dapat mengetahui adakah suatu bentuk itu merupakan frase 
atau bukan hendaklah diketahui terlebili dahulu tanda-tanda atau ciri-ciri-
nya. Hal ml akan memudahkan kita dalam menentukan apakah suatu ben- 
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tuk itu frase atau bukan, terutama dalam membedakan frase dad kata ma-
jemuk. 
3.2.1 Ciri Ar/i 
Dalam bahasa Bali ada kesukaran untuk membedakan kata majemuk 
dengan frase karena tidak ada ciri lahir yang dapat dilihat atau didengar. 
Yang jelas bahasa Bali memiliki ciri arti, yaitu ciii yang hanya dapat 
diketahui kalau sudah dijelaskan artinya oleh pemakai bahasa yang bersang-
kutan. 
Sebagai contoh, frase anak tua 'orang tua'. Kelompok mi ferdiri dari dua 
unsur, yaitu unsur anak 'orang' dan unsur tua 'tua'. Kelompok mi mempu-
nyai dua arti: (1) 'orang tua' (ayah/ibu) dan (2) oran yang tua'. 
Jika dilihat dad arti yang pertama, jelas bahwa kelompok anak tua mi bukan 
frase, melainkan kata majemuk, sedangkan jika diihat dad anti yang kedua, 
kelompok itu termasuk frase. Hal ml akan lebth jelas kalau dilihat dalam 
konstruksi yang lebth besar (kalimat), misalnya: 
(1) Ia tusing ngelah anak tua. 
'Ia tidak punya orang tua (ayah, ibu).' 
(2) Ada anak tua madan Pan Balangtamak. 
'Ada seorang tua bernama Pan Balangtamak.' 
Dari contoh di atas dapat dilthat bahwa kelompok anak tua pada kalimat 
pertama di antara unsur-unsurnya tidak dapat disisipkan kata lain karena 
mempunyai satu arti, yaitu 'ayah' atau 'ibu'. Dalam contoh kalimat kedua 
kelompok anak tua mempunyai anti 'orang yang tua' dan di antara unsur-
nya dapat disisipkan kata lain. Dengan kata lain, jika ditinjau dari ciri arti, 
frase mengandung pengertian sebanyak kata yang menjadi unsurnya. 
3.2.2 Ciri Konstruksi Sin taktis 
Pada frase bahasa Bali yang unsurnya terdiri dari dua kata atau lebih, 
di antara unsur-unsurnya itu dapat disisipi kata lain seperti kata: miwah 
'dan', ane 'yang' teken 'dan', wiadin 'serta', a/ak 'dengan/dan', sane 'yang', 
rur 'dan', Ian 'dan', bum 'dan', saha 'serta' 
Misalnya kelompok kata biu kayu 'nama sejenis pisang'; kalau dalam 
konstruksi kalimat kelompok itu tidak dapat disisipi kata lain di antãra un-
sur-unsurnya, maka kelompok itu bukan frase, melainkan kata majemuk. 
Akan tetapi, jika dalam konstruksi itu dapat disisipi kata lain atau dipaksa 
disisipi kata lain dl antara unsur-unsurnya, maka bentuk itu akan menjadi 
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ftase. Kelompok biu kayu 'nama sejenis pisang' kalau disisipkan kata Ian 
'dan' di antara unsur-unsurnya akan menjadi bentuk biu Ian kayu artinya 
tidak lagi berarti 'nama sejenis pisang', tetapi berarti 'pisang dan kayu'. 
Demikianlah, sebelum dilihat dalam bentuk yang lebth luas, yaitu dalam 
konstruksi kalimat, belum dapat ditentukan apakah bentuk itu frase 
atau kata majemuk. 
Dan data yang terkumpul, ciri-ciri frase dalam konstruksi sintaktis 
bahasa Bali dapat dijabarkan sebagai berikut. 
1) Frase itu harus merupakan konstruksi sintaktis yang unsur-unsurnya 
terdiri dad dua kata atau bentuk bebas; 
2) Antara unsur-unsur kata dalam frase itu dapat disisipkan kata lain 
seperti miwah 'dan', ane 'yang', wiadin 'serta', a/ak 'dengan (dan)' 
sane'yang', tur 'dan', Ian 'dan', bum 'dan', teken ' dan', saha 'serta'; 
3) Frase itu merupakan bagian dari bentuk kalimat (di bawah sintaksis), 
tetapi berada di atas konstruksi morfologis. Jadi, selalu bersifat semi 
sintaksis. Dengan demikian, frase hanya dapat kita jumpai dalam ka-
limat. 
3.2.3 ciri Tekanan 
Tekanan dalam frase bahasa Bali selalu jatuh pada suku terakhir dan 
tiap-tiap unSurnya. 3 
Misalnya, dalam kelompok anak 'tua' 'orang tua', tekanan keras jatuh pada 
nak dan pada a, sedangkan tekanan pada a dart tu datar saja. Dengan te-
kanan seperti itu jelas bahwa kelompok itu adalah frase karena arti yang 
didukungnya sebanyak anti kata yang menjadi unsurnya, yaitu berarti 'orang 
yang tua'. Akan tetapi, kalau tekanan keras hanya jatuh pada suku terakhir 
dad unsumya yang terakhir, maka kelompok itu bukan lagi disebut frase, 
melainkan kata majemuk yang artinya 'ayah' atau 'ibu'. Jeda atau penggalan 
sendi rangkap yang membatasinya merupakan ciri dalam menentukan frase. 
3.3 Tipe Frase Bahasa Bali 
• 	 Secara garis besar tipe frase bahasa Bali dapat dibedakan menjadi dua, 
yait tipe konstruksi endosentrik dan tipe konstruksi eksosentrik.4 
3.3.1 Tipe Konsiruksi Endosentrik 
Konstruksi endosentrik ialah suatu konstruksi yang terdiri dari suatu 
pepaduan antara dua kata atau lebih yang unsur-unsurnya mempunyai 





(2) tam bah wiadin ant 
'cangkul dan sabit' 
(3) jukut-jukutan wiadin woh-wohan 
'sayur-sayuran dan buah-buahan' 
(4) ratuanom 
'raja muda' 
(5) anak sugih 
'orang kaya' 
Selanjutnya, tipe konstruksi endosentrik mi dapat pula dibedakan menjadi 
tiga golongan, yaitu: (1) tipe konstruksi endosentrik yang atributif, (2) tipe 
konstruksi endosentrik yang koordinatif, dan (3) tipe konstruksi endosentrik 
yang positif. 
3.3.1.1 Tipe Konsrruksi EndosentrikyangAtnibutif 
Suatu frase termasuk dalam tipe konstruksi endosentrik yang atributif 
apabila frase itu mempunyai fungsi yang sama dengan salah satu dari unsur 
langsungnya. Unsur yang sama fungsinya itu disebut "unsur pusat" dan yang 
tidak sama disebut "atribut". 
Contoh: 
(6) bunga emas tulen 
'bunga emas murni' 
(7) anak tiwas 
'orang miskin' 




(10) peken cenik 
'pasar kecil' 
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3.3.1.2 TYpe Konstruksi'Endosentrlk yang Koordinatif 
Apabila suatu frase mempunyai fungsi atau kelas kata yang sama do-
ngan semua unsur langsungnya, maka frase liii termasuk tipe konstruksi 
endosentrik yang koordinatif. Dengan kata lain, semua unsurnya merupakan 
unsur pusat. 
Contoh: 
(11). gati wwdin satia 
'rajin dan setia' 
(12) langite peteng tur gulem 
'langit gelap dan mendung' 
(13) carl/c wiadin tegal 
'sawah dan ladang' 
(14) banjare wiadin desa 
'kampung dan desa' 
(15) sekalalan niskala 
'alam nyata dan alam tak nyata' 
3.3.13 Tipe Konstruksi Endosentrik yang Apositif 
Yang termasuk dalam golongan tipe konstruksi endosentrik yang apo-
sitif ialah frase yang semua unsur langsungnya mempunyai fungsi yang sama 
dengan salah satu unsur langsungnya atau salah satu unsur langsungnya dapat 
merupakan pusat yang unsur langsung kedua memberi keterangan path unsur 
langsung pertaina. 
Contoh: 
(16) Ida sane ngawinang rahayu 
'Tuhan yang memben keselamatan' 
(17) bapa bapan daane 
'orang tua ayah si gadis' 
(18) asu ingon-ingon Pan Nukarane 
'anjing binatang piaraan Pan Nukara' 
(19) pupuh Dangdanglara 
'tembang Dandanglara' 
(20) jagat Sriwi/aya' 
'Kerajaan Sriwijaya' 
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3.3.2 Tipe KonstruksfEksosentrik 
Suatu frase termasuk tipe konstruksi eksosentrik apabila hasil gabungan 
unsurnya mempunyal fungsi yang tidak sama dengan tiap-tiap unsur langsung. 
nya. Jadi, konstruksi eksosentrik tidak mempunyai pusat. 
Contoh: 
(21) nyewak doldol 
'mengambil dodol' 








Tipe konstruksi eksosentrik mi dapat pula dibedakan menjadi dua golóngan, 
yaitu (1) tipe konstruksi eksosentrik yang objektif dan (2) tipe konstruksi ek-
sosentrik yang direktif. 
3.3.2.1 Tipe Konstruksi Eksosentrik yang Objektif 
Yang termasuk dalam golongan tipe konstruksi eksosentrlk yang objek-
tif frase yang terdiri dari kata kerja dilkuti kata lain sebagal objeknya. 
Contoh: 
(26) ngentungang don 
'melemp arkan daun' 
(27) ngelongin janji 
'mengingkari janji' 
(28) mekarya memacul 
'bekerja tani' 
(29) namprat asunnyane 
'mengusir anjingnya' 
(30) ngenahang suling 
'menaruh seruling' 
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3.3.2.2 Tipe Konstruksi Eksosentrik yang Dire ktif 
Suatu frase yang terdiri dari direktor atau penanda diikuti oleh kata 
atau frase sebagal aksisnya. 
Contoh: 
(31) ring ban gidang bukite 
'di lereng bukit' 
(32) ring bedege uek 
'di gedek yang robek' 
3.4 Penentuan Pusat dan Atributif dalam Frase Bahasa Bali 
Kita perhatikan contoh berikut. 
suling alit sane wenten ring samping ipune makarya 
'seruling kecil yang ada di samping dia bekerja' 
(a) suling -sane wenten ring samping ipune makarya 
'suling - yang ada di samping dia bekerja' 
(b) alit sane wenten riang samping ipune makarya 
'kecil yang ada di samping dia bekerja' 
Pada contoh di atas dapat diihat unsur siding 'seruling' dapat rnenggan-
tikan fungsi seluruh kelompok suling alit 'seruling kecil'. Jadi, unsur suling 
'seruling' mempunyai kelas kategonial yang sama dengan kelompok suling 
alit 'seruling kecil'. Sekarang perhatikan unsur alit 'kedil'. Ternyata unsur mi 
tidak dapat menggantikan unsur kelompok suling alit 'seruling keel'. Hockett 
(1958:184) mengatakan bahwa "the constituent whose privileges of oc-
courence are matched by those of the constitute is the head or center. The 
other constituent is the attribute". Dengan pengertian mi dapatlah disimpul-
kan bahwa unsur suling 'seruling' dalam uraian di atas merupakan pusat 
atau head, sedangkan unsur alit 'kecil' merupakan atnibut. Dengan kata 
lain, ünsur yang termasuk dalam kelas kategorial yang sama dengan seluruh 
kelomiok katanya dalam membentuk suãtu bentuk yang lebih besar ruse-
but pusat atau head, sedangkan unsur yang tidak dapat menggantikan 
fiingsi seluruh kelompok (tidak termasuk kelas kategorial yang sama) da-
lam membentuk suatu bentuk yang lebth besar disebut atribut Jadi, dalam 
kelbmpok suling alit 'seruling kecil' terdapat saW pusat dan satu atribut dan 
kelompok seperti mi disebut bertipe konstruksi endosentrik yang atributif. 
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Contoh: 
(33) macam ageng 
'harimau besar' 






(37) ba/u poleng 
ba/u lorenj 
Yang detak tebal dalam contoh di atas adalah pusat. 
3.5 Struktur Frase Bahasa Bali 
Penggolongan frase menurut strukturnya terletak pada kelas kata yang 
menjadi unsur frase itu. Suatu frase yang unsur.unsurnya berupa kata go-
longai nominal tefmasuk,frase nominal. Demikian pula apabila unsur-unsur-
nya berpa kata golongan adjektival, maka frase itu dinamakan frase adjektival. 
Jika unsurLunsurnya terdiri clad kata golongan nominal dan kata golongan 
adjektival, terlebth dahulu hams ditntukan unsur pusatnya. Kalau unsur Pu. 
satnya adalah kata golongan nominal, frase itu disebut frase nominal. Demi. 
klan pula jika unsur pusatnya adalah kata golongan adjektival, frase itu dise. 
but frase adjektival. 
Mengingat penggolongan kelas kata sangat menentukan dalam penen-
tuan jenis frase, dalam bagian mi akan disinggung secara garis besar penggo-
longan kata uñtuk memudahkan uraian selanjutnya. 
Dalam uraian mi akan dipakai penggolongan kata yang diberikan oleh 
Ranilan sebagai pegangan. Penggolongan kata .dalam tata bahasa struktural 
ditentukan secara gramatis berdasarkan sifat atau perilaku dalam frase dan 
kalimat (Rusyana dan Samsuri, 1976:27). 
Dalam bahasa Bali kata dapat digolongkan menjadi tiga golongan, 
yaitu kata golongan nominal (Nom), kata golongan adjektival (A), dan kata 
golongan partikel (Par). Kata golongan nominal (Nom) dapat pula dibeda-
kan menjadi: 
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Ni Suti 'Ni Suti' 






Kata golongan adjektival (A) dibedakan menjadi: 










medem 'berbaring', 'tidur' 
naUr 'makan' 
Kata g longan partikel (Par) dibedakan menjadi: 













i tuni 'tadi' 
























Seperti telah dikemukakan di depan, penggolongan frase ditentukan 
juga oleh penggolongan kata sebagai unsur yang mendukungnya. Frase bahasa 
1' 
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Bali dapat digolongkan menjadi frase benda, frase bilangan, frase sifat, frase 
kerja, dan frase penanda. Selanjutnya, lebih jauh akan diteliti tiap-tiap ke-
lompok itu serta struktumya dengan kelas kata yang membentuknya. 
3.5.1 27pe Konstruksi Endosentrik yang A tributif 
1) Frase benda (frase nominal) adalah semua frase yang unsur langsung-
nya berupa kata golongan nominal atau yang unsur pusatnya berupa 
kata golongannominal. Strukturnya mungkin berupa: 
i. 	 Ba + Sf (terdiri atas P4 sebagai unsur pusat diikuti  oleh Sf sebagai 
atribut dengan kata sane 'yang' sebagai penanda. 
Contoh: 
(38) sabuk poleng 
'ikat pinggang loreng' 
(39) tas mageng 
'tas besar' 
(40) cakepan alit 
'buku kecil' 
ii. 	 Bd + sane + Sf (terdiri atas Bd sebagai unsur pusat diikuti oleh Sf 
sebagai atribut dengan kata sane 'yang' sebagai penanda. 
Contoh: 
(41) anake sane ririh 
'orang yang pandai' 
(42) pfanak ipune sane pinih keith 
'anaknya yang tertua' 
(43) gambarane sane mapanjang ameter 
'gambar yang panjangnya satu meter' 
iii. lid + sane + Kj (Ba sebagai unsur pusat dilkuti oleh :Kj pasif/aktif 
sebagai atribut dengan kata sane 'yang' sebagai penanda) 
Contoh: - 
(44) . kamben sane jait ipun,  
'kain yang dijahitnya' 	 - 
(45) kasinahan sane sampun katur 
'penjelasan yang telah uiberikan' 
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(46) tetawangan ane pepes madagang 
'kenalan yang sering berjualan' 
iv. 	 Bd + Bil (terdiri atas Bd sebagai unsur pUsat diikuti Bil sebagal 
atribut) 
Contoh: 
(47) batu abesik 
'batu satu biji' 
(48) maan madagang aft limolas tali 
'hasil 	 dagangan seharga Jima belas ribu' 
(49) sampi lua aukud 
'sapi betma seekor' 
V. 	 Bil + Bd (terdiri atas Bil sebagai atribut diikuti Bd sebagai unsur 
pusat) 
Contoh: 
(50) petang dma 
'empat han' 
(51) limang tiban 
'Jima tahun' 
(52) duang sikut 
'dua cutak' 
A. 	 Bd + Bd (terdini atas Bd sebagai unsur pusat cliikuti oleh Bd seba- 
gai atribut) 
Contoh: 
(53) sisin margane 
'pinggir jalan' 
(54) bunga emas 
'bunga emas' 
(55) bibit anggure 
'benih anggur' 
vii. 	 Bd + Gt (Bd sebagai unsur pusat dilkuti kata .Gt :sebagai atribut) 
Contoh: 
(56) pakarangan Pan Polos 
'pekarangan Pan Polos' 
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(57) bukun bapane 
'kitab ayah' 
(58) bene ento 
'ikan itu' 
2) Frase kerja adalah frase yang v.riisur pusatny, beruprkatake:. 
Konstruksinya mungkin berupa: 
I. 	 Kj + Ps : (terdiri atas Kj sebaga; unsur pusat (JikIL oieh Ps seba- 
gai atribut) 
Contoh: 
(59) bengang bengong dogan 
'termenung saja' 
(60) kendel n-iase 
'senang juga' 
(61) nyantol deer, 
'menyangkut saja' 
ii. 	 Ps + Kj (terdiri atas Ps sebagai atribut dilkuti oieh Kj sebagai 
unsur pusat) 
Contoh: 
(62) tan kapiragi 
'tidak didengar' 
(63) tonden peragat 
'belum selesai' 
(64) suba manakan 
'sudah beranak' 
3) Frase sifat adalali frase yang unsur pusatnya berupa kata sifat. 
Konstruksinya mungkin berupa 
i. 	 Sf -I- Ps (terdiri dan Sf sebagai pusat diikuti oeh Ps sebagai atri- 
but) 
Coitoh: 
(65) satia pesan 
'setia sekali' 
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(66) galak gati 
'garang sekali' 
(67) tawah pisau 
'aneh sekali' 
ii. 	 Ps + Sf (terdiri dari Ps sebagai atnibut dilkuti oleh Sf sebagai sen- 
tel) 
Contoh: 
(68) kalintang wimuda 
'sangat bodoh' 
(69) dahating wisesa 
'sangat sakti' 
(7Q) nenten kimud 
/ 'tidak 
3.5.2 Tipe Konstruksi Endosentrik yang Koordinatif 
1) Rase Benda 
i. 	 Bd + Bd. (terdini atas Bd diikutl oleh Bd) 
Contoh: 
(7 1) mas perak 
'emas perak' 
(72) lidin ron Ia/cane 
'lidi daun enau' 
(73) kasusastraan gending 
'kesusastraan nyanyian' (puisi) 
II. 	 Bd + Pr + Bd (terdiri atas Bd diikuti oleh Bd dengan Pr sebagai 
koordinato'rnya) 
Contoh: 
(74) carik wiadin tegal 
'sawah dan ladang' 
(75) katak teken Sampi 
'katak dan sapi' 
(76) nasi teken kopi 
'nasi dan kopi' 
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iii. 	 Gt + Pr + Gt (terdiri atas Gt diikuti oleh Gt dengan Pr sebagai ko- 
ordinatomya) 
Contoh: 
(77) tiang wiadin ia 
'saya dan dia' 
(78) eneajakento 
'thi dan itu' 
(79) Klungkung Ian Buleleng 
'Klungkung dan Buleleng' 
2) FraseSifat 
Konstruksinya mungkin berupa: 
j. 	 Sf + Pr + Sf (terdiri atas Sf diikuti oleh Sf dengan kata perangkai 
sebagai koordinatornya) 
Contoh: 
(80) gati wiadin satia 
'cepat dan setia' 
(81) wanen tur wicaksana 
'berani dan bijaksana' 
(82) jemet tur dueg 
'rajin dan pandai' 
ii. 	 Sf + Sf (terdiri atas Sf diikutj oleh SI) 
Contoh: 
(83) gede tegeh 
'besar tinggi' 
(84) gemuh landuh 
'subur tenterani' 
(85) purih bersih 
'putih bersih' 
3) Rase Kerja 
Konstruksinya mungkin berupa: 




(86) magambel tur ngigel 
'menabuh dan menari' 
(87) maca tur nulls 
'membaca dan menulis' 
(88) nendang tur nyagur 
'menyekap dan memukul' 
ii. 	 Kj + Kj (terdiri atas Kj diikuti oleh Kj) 
Contoh: 
(89) ngamah nginem 
'makan minum' 
(90) medem ban gun 
'tidur bangun' 
(91) menek tuun 
'naik turun' 
3.5.3 TYpe Konstruksi Endosentrik yang Apositif 
Konstruksinya: 
Gt + Bd (terdiri atas Gt diikuti oleh Bd) 
Contoh: 
(92) IRaka belinne 
'I Raka kakaknya' 
(93) Ni Suti somahne 
'Ni Suti istrinya' 
(94) ento adinne 
'itu adiknya' 
3.5.4 TYpe Konstruksi Eksosentrik yang Direktif 
Konstruksinya: 
i. 	 Pn + Bd (terdiri atas Pn diikuti oleh kata benda sebagai aksisnya) 
Contoh: 
(95) ring kantor 
'di kantor' 
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(96) di pura 
'di pura' 
(97) di pken 
'di pasar' 
ii. 	 Pn + Sf (terdiri atas Pn diikuti oleh Sf sebagai aksisnya) 
Contoh: 
(98) mangda siep 
'agar diam' 
(99) nedeng demena 
'sedang senangnya' 
(100) mangda becik 
'agar balk' 
iii. 	 Pn + Kj (terciiri atas Pn dilkuti oleh Kj sebagai aksisnya) 
Contoh: 
(101) di subane peragat 
'setelah selesai' 
(102) yening kasidane 
'kalau kemampuannya' 
(103) yen nyidaang 
'jika dapat' 
3.5.5 Tipe Konsiruksi Eksosentrik yang Obfektif 
Konstruksinya berupa: 
i. 	 Kj + Bd (terdiri atas Kj diikuti oleh Bd sebagai objeknya) 
Contoh: 
(104) ngisep madu 
'mengisap madu' 
(105) ngwentenang upacara 
'mengadakan upacara' 
(106) makarya tugu pan geling-eling 
'membuat tugu peringatan' 
ii. 	 Kj ± Gt (terdiri atas Kj dilkuti oleh Gt sebagai objeknya) 
Contoh: 
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(107) ngurip titiang 
'menghidupkan Saya' 
(108) ngubadin ipun 
'mengobatinya' 
(109)nigtig Ni Suti 
'mernukul Ni Suti' 
3.6 Arsi Struktur Frase Bahasa Bali 
Frase yang terdiri dua kata atau lebth sebagal unsurnya dengan sendiri-
nya telah memiiki arti tiap-tiap unsur itu. Arti yang dimaksudkan di sini ada-
lah arti leksikal tiap-tiap kata sebagai unsurnya. Akan tetapi, akibat perpadu-
an antara unsur-unsur kata itu akan timbul suãtu arti yang disebut arti struk-
tur frase. 
Contoh: 
(I 10) cakepan alit 
'buku kecil' 
Sebagai pertemuan antara kata cakepan yang berarti buku dan kata alit 
yang berarti kecil, timbul suatu arti yang disebur arti struktural frase. Arti 
itu adalah atribut sebagai pen erang sifat unsurpusat. 
Contoh: 
(111) petang dma 
'empat han' 
Unsur-unsur frase dalam contoh di atas terdiri dari kata bilangan petang 
yang berarti 'empat' sebagai atribut dan unsur kata dma yang berarti 'han' 
sebagai unsur pusat. Dalarn frase ml arti strukturalnya ialah atnibut sebagai 
penerangfumlah pada unsur pusat. 
Perhatikan frase benikutnya: 
(11 ~) pakarangan Pan Fobs 
'pekarangan Pan Polos' 
Dalam frase mi unsur pusatnya adalah kata pakarangan, sedangkan kata 
Fan Fobs adalah atnibut. Di sini atnibut sebagai penentu milik atau, dengan 
kata lain, atribut menyatakan pemiik dari apa yang disebut pada unsur pusat. 
Perhatikan frase benikut: 
(113) emas perak 
'emas perak' 
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Kata emas dan kata perak sebagai unsur dari frase mi mempunyai Itubungan 
koordinatif karena di sini tiap-tiap unsur mempunyai hubungan yang sama 
dengan semua unsun langsungnya dengan kata pertarna yang menyatakan anti 
penjumlahan. 
Perhatikan contoh benikut. 
(114) tamiu Jepang 
'tamu Jepang' 
Unsur pusat dalam frase mi adalah kata tamiu 'tamu', sedangkan kata 
Jepang adalah atnibut. Di sini kata Jepang menentukan asal dari tamfu atau 
dengan kata lain atnibut sebagai penentu asal. 
Contoh: 
(115) bale pajagaan 
'rumah pejagaan' 
Kata bale 'rumah' (balai) dalam frase di atas merupakan unsur pusat, 
sedangkan pa/agaan 'pejagaan' adalah atnibut. Kata pa/agaan menupakan ke-
gunaan atau tujuan bale. Jadi, di sini atnibut sebagai penentu tujuan. 
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4.1 Pengertiuin 'an 04-ciri [(louse 
3eberapa sarjana telali méngemukakan pengertian tentang klausa. Mi-
salnya, Bloch ']an Trager (1942:71) mengatakan bahwa yang dimaksudkan 
dengan Idausa a,31 , hagian kalimat yang diakliiri oleh intonasi nonfinal. 
Akan tetapi, roanurut pengcrtian tradisional seperti yang dikatakan oleh 
Lycns (1968:171) "a more complex is a composed of simpler, or smaller 
units a word is composed 0 "so"s'1s a phrase of words, a clause of phrases, 
cek! a sentence ocieua'cs...," 
Dari pernyataan di :eas, Lyons berperidapat bahwa sebuah klausa ter-
diri dari unit-unit yang le'ih kecil yang diebut frase. 
Rupanya, haik pendapat Bloch dan Trager maupun pendapat Lyons 
mengandung kelernahan-kelemahan. Apakah setiap bagian kalimat yang 
diakhiri dengan in tonasi nonfinal Ito dapat, dirnasukkan klausa? 
Misalnya, kaliniai. korena hujws, save tidak masuk sekolah. 
Menurut runiusan BInds dan Trager, karena hujan adalah klausa, ka-
rena kesatuan s.ruktur ito nienupakan bagian kalimat dan diakhiri oleh 
intonasi nonfinal. Menurut keir'aiaan, hentuk itu adalah seboah frase, 
yaitu konstruksi eksnsentnis yang direkfif karena unsurnya terdini dan pe-
nanda diiku Li olch 1—!fa sebagai sunibonyn. 
Demikian pula kelernahan pen dapat Lyons. Kalau pengertian kiausa 
hanya sekedar kumpulan frase, berarti da'am kalimat saya sakit, ibu loge 
sa/cit, tidak terdiri d,, ri dna klause. Tiap-tiap bagian, yaitu saya sakit dan 
ibu/uga sakit drink dapat disehut kiauSa iarena kesatuan itu bukan menu-
pakan kumpulan Pacia hal kedua bentuk itu adalah klausa karena 
tian-tiap kesatca. 1 vn'sg tcciir dad styck dan predikat serta bagian dart 
suatu kalimat. 
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bentuk bahasa yang terdiri dari subjek dan predikat dan diakhini oleh in-
tonasi nonfinal dan merupakan bagian kalimat. Intonasi yang dimiliki 
oleh kesatuan bentuk bahasa itu adalah Intonasi nonfinal, berarti kesa-
tuan bentuk bahasa itu merupakan bagian kalimat. 
Pendapat di atas sejalan dengan gabungan pendapat Ramlan dan Keraf 
(Rusyana dan Samsuri, 1976:56 - 57). 
Dari pengertian klausa di atas dapat dijabarkan ciri-cini klausa sebagai-
berikut: 
1) setiap klausa harus memiliki subyek dan predikat; 
2) setiap klausa merupakan bagian sebuah kalimat; 
3) setiap klausa tidak dapat berdiri sendini diihat dari intonasinya. 
4.2 Pola Dasar Klausa Bahasa Bali 
Mengingat ciri-ciri klausa seperti dikemukakan pada 4.1 di atas, dapat-
lah diketahui tentang pola dasar Idausa bahasa Bali. 
Jika dilthat dari susunannya, pola dasar klausa bahasa Bali dapat dibedakan 
atas dua macam 
1) susunan predikat (P) subjek (S). 
2) susunan predikat predikat (P) - subjek (S) 
a. Susunan yang pertama, subyek mendahului predikat (SP). 
Misalnya 
(1) Ni Ratini kedek sambilanga nyemak cedok 
'Ni Ratmi tertawa sambil mengambil cedok'. 
(2) Wayan Tamba nyiup kopine 
'Wayan Tamba minum kopi itu'. 
(3) Meonge makerah ajaka i cicing 
'Kucing itu berkelahi dengan anjing'. 
(4) Saget I Lutung buin kacunduk teken sang kandil 
'Lalu si Kera bertemu lagi dengan sang Kancil'. 
(5) Makelo ILutung ngantiang 
'Lama .siKera mennnggu'. 
b. Susunan yang kedua merupakan susunan inversi, yaitu predikat menda-
hului subjek (PS). 
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Contoh: 
(6) Makecos macam ageng 
'Melompat harimau besar! 
(7) Ingetang De 
'Ingatlah Made! 
(8) Beneh pesang pepineh ceninge 
'Benar sekali pemikiran Anaknda! 
(9) Ma pan uyu t dogen pakurenanne 
'Oleh karena selalu ribut rumah tangganya' 
Peninjauan dari kelas kata akan menghasilkan pola dasar klausa bahasa 
Bali sebanyak tiga jenis. 
a. Subjeknya kata nominal dengan predikat kata adjektival (A). 
Jadi, polanya Nom-A/A-Nom. 
b. Subjek kata nominal, predikat kata nominal; polanya menjadi Nom-Nom. 
Contoh: 
Nom-AfA-Nom: 
(10) ai ngubadin 
'Kamu (yang) mengobati' 
(11) Makecos macam ageng 
'Melompat harimau besar' 
(12) lasubanerka 
'Ia sudah menerkam' 
(13) Meonge nyagrep bilwl 
'Kucing menerkam tikus' 
Nom-Nom: 
(14) I raksasa boke gem pel 
'I raksasa rambutya gempel.' 
(15) 1 Bapa pegawe kantor 
'Ayah pegawai kantor.' 
(16) la tukang ngadepin faring 
'la penjual jaring.' 
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(17) asu ingon-fngon Pan Nukarnane 
'Anjing piaraan Pan Nukarna.' 
4.3 Pen ggo!ongan Klausa 
Penggolongan klausa akan diperoleh sesual dengan cara penfnjauannya. 
Ada peninjauan berdasarkan (1) kelas kata pembentuk predikat dan (2) apa-
kah pelaku itu melakukan atau dikenal suatu tindakan. Dl samping itu, ada 
penlnjauan yang berdasarkan (3) apakah unsur-unsur pembentuk klausa itu 
sekelas atau tidak (Rusyana dan Samsurl, 1976:78, ithat juga klasiflkasi jenis 
kata oleh Ramlan pada halaman 27-29). 
4.3.1 Kelas Kata Pembentuk Fred ikat 
Jika ditinjau dari kelas kata yang dipergunakan untuk membentuk pre-
dikat dalam klausa itu, klausa bahasa Bali dapat dibedakan atas dua macam, 
yaltu klausa nominal clan klausa adjektival. 
a. Klausa Nominal (Nom) 
Predikat klausa nominal termasuk ke dalam jenis kata, kata benda, kata 
ganti, atau kata bilangan. 
Contoh-contohnya sebagai berikut. 
1) predikat kata benda 
(18) asu ingon-ingon Pan Nukarnane 
'Anjing piaraan Pan Nukarna.' 
2) predikat kata ganti 
(19) Ia Pan Nukarna, 
'Ia (adalah) Pan Nukarna.' 
3) predikat kata bilangan 
(20) Barang-barange ilu gall futa 
'Barang-barangnya banyak sekali.' 
b. Musa ajekilfal (A) 
Predikat klausa itu termasuk ke dalam jenis kata sifat atau kata keija. 
Contoh-contohnya sebagai berikut. 
1) predlkat kata sifat 
(21) wenten ànak sugih 
'Tersebutlah orang (yang) kaya.' 
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2) predikat kata kerfa 
(22) Torise maanggutan 
'Tons itu mengangguk.' 
Dan data yang diperoleh ternyata klausa adjektival dengan predikat 
kata kerja adalah yang paling menonjol. Junilah klausa itu paling banyak dan 
memiliki variasi bermacam-macam. Jika ditinjau dari kemungkinan apakah 
predikathya memiliki atau tidak memiiki objek, klausa verbal bahasa Bali 
dapat dibagi menjadi Idausa transitif dan klausa intransitif. 
1) Klausa Transitif 
Predikat klausa transitif memiliki satu unsur atau lebih yang disebut objek, 
Misalnya: 
(23) Idupe magawe utang 
'Hidup itu membuat hutang.' 
(24) Ni Sari tutu rina satua 
'Ni Sari diceniterai ceritera.' 
(25) Meonge nyagrep i bikul 
'Kucing itu menerkam tikus.' 
(26) Iteh id ngukir togog 
'(Dengan) tekun ia mengukir patung.' 
2) Klausalntransitif 
Predikat klausa intransitif tidak dapat diikuti oleh suatu unsur yang dise-
but objek, misalnya: 
(27) Titiang magadang 
'Saya melek.' 
(28) Honda ny elem pang 
'Honda tergeletak.' 
(29) I Guru masatua 
'Guru bercenitera.' 
(30) Pan Nukama makesiab 
'Pan Nukarna terkejut.' 
Klausa transitif itu dapat pula dibagi lagi. Pembagiannya berdasarkan 
jumlah objek yang mengikuti predikat. 
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a. Klausa Verbal Monotransitif 
Objek pada klausa verbal monotransitifhanya sebuah. 
Contoh-contohnya: 
(31) Ni Sari tuturina satua 
'Ni Sari diceriterai ceritera.' 
(32)  Anake ngelahang faring 
'Orang (yang) memiild jaring.' 
(33) Meonge nyagrep bikul 
'Kucing itu menangkap tikus.' 
(34) Makelo I LutungngantianglKandil 
'Lama I lutung menunggu I Kanci.' 
(35) Memene suba ngidupang api di paon 
'lbunya sudah menghidupkan api di dapur. 
b. Klausa verbal Bitransitif 
Objek pada klausa verbal bitransitiflebih dari satu, misalnya 
(36) IBapa ngaritang sampai padang 
'Ayah menyabitkan sapi rumput.' 
(37)  Tiang ngalapangA wan bunga 
'Saya memetikkan Awan bunga.' 
(38) 1 Ketut suba nyemakang I Made ia/an 
'I Ketut sudah mengambilkan I Made jajan.' 
(39) Ia nyemakan adine nasi, 
'Dia mengambilkan adiknya nasi.' 
(40) Kaler nyuwunang bapane tanah 
'Kaler manjunjungkan ayahnya tanah.' 
4.3.2 Aktif
-Pasif 
Pembagian klausa verbal dapat pula diperoleh berdasarkan apakah sub-
jek melakukan atau dikenai sUatu pekerjaan. Berdasarkan hal mi, klausa ver-
bal terbagi atas klausa aktif dan klausa pasif. 
1) KlausaAktif 
Subjek klausa aktif melakukan suatu pekerjaan atau bertindak aktif, misal-
nya 
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(41) Iteh id nukir togog 
'(Dengan) tekun ia mengukir patung.' 
(42) Meonge nyangrep I bikul 
'Kucing itu menerkam tikus itu.' 
(43) Denlng Ia jemet mela/ah 
'Karena Ia rajin belajar.' 
(44) Torise maanu tan 
'Toils itu mengangguk.' 
2) KlausaPasif 
Subjek dari klausa pasif dikenai oleh suatu tindakan, misalnya: 
(45) Kapiragi suaran suling puniko, 
'Terdengar suara seruling itu.' 
(46) Meong aliha 
'Kucing dicani.' 
(47) Ni Sari tuturina sasua 
'Ni Sari diceriterai cenitera.' 
(48) Di ketuju kekaliane sampet 
'Path waktu got itu tersumbat.' 
43.3 Kelas Unsur-unsur Klausa 
Menurut kelas unsur-unsur pembentuk klausa, klausa bahasa Bali dapat 
dibagi -ienjadi klausa endosentrik dan klausa eksosentrik. 
a. Klausa Endosentrik 
Unsun-unsur pembentukan Idausa itu sama dengan kelas dad salah satu 
unsurnya atau konstruksi klausa itu terdiri dad perpaduan unsur-unsur yang 
fungsinya sama dengan salah satu atau semua unsur langsungnya. 
Misalnya, dalam klausa Ia tukang ngadepin jaring 'la penjual jaring.' 
Unsur 1, yaitu i, dan unsur 2, yaitu tukang ngadepin jaring, memiliki kelas 
yang sama. Atau unsur 1 dapat mewakii unsur 1 dan 2. Oleh karena itu, 
konstruksi klausa seperti itu disebut konstruksi yang endosentris. 
Dalam bahasa Bali konstruksi mi hanya ada satu tipe, yaitu konstruksi 
endosentrik yang apositif. Path konstruksi mi subjek memiliki fungsi yang 
sama dengan apositif. Path konstruksi mi subjek memiliki fungsi yang sama 
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defigan predikatnya; maksudnya predikat hanya bersifat menambahkan pen-
jelasan pada subjeknya. 
Misalnya: 
(49) asu ingon-ingon Pan Nukarnane 
'Anjing peliharaan Pan Nukarna.' 
(50) IBapa pegawai kan tor. 
'Ayah pegawai kantor,' 
(51) Id tukang ngadepin faring 
'Dia penjual jaring.' 
(52) Pan Nukarna makesiab 
'Pan Nukarna terkejut.' 
(53) I Guru masalita 
'Guru berceritera.' 
b. Klausa Eksosentrik 
Tipe Klausa eksosentrik bentuk apabila gabungan antara unsur-unsur 
pembentuk klausa itu mempunyai fungsi yang tidak sania dengan semua 
unsurnya. Misalnya: 
cai ngubadin 
'Kamu yang mengobati.' 
Uisur 1, yaitu cai, atau unsur, 2, yaitu ngubadin, tidak dapat mewakili 
gabungan keduanya. Jadi, unsur subjek atau unsur predikat masing-ma-
sing berdiri sendiri. 
Contoh-contoh lainnya: 
(54) Torise maanggutan 
'Tons itu mengangguk.' 
(55) Iteh id ngukir togog 
'(Dengan) tekun ia mengukir Togog.' 
(56) Ni Sari tuturina satua 
'Ni Sari diceritai cerita.' 
BAB V KALIMAT BAHASA BALI 
5.1 Pengertian Kalimat 
Bila kita memperhatikan orang sedang berbicara atau bercakap-cakap, 
ucapannya berlangsung dalam rangkaian kesatuan-kesatuan. Tiap-tiap rang. 
kaian ucapan itu diakhiri dengan suatu intonasi tertentu. Intonasi mi yang 
membedakan bentuk-bentuk linguistik. Ramlan memberikan batasan ten. 
tang kalimat sebagai, "bentuk linguistik yang dlibatasi oleh adanya lagu 
akhir selesai". (Rusyana clan Samsuri, 1976:5 1). 
Batasan yang diberikan Ramlan itu jelas memberikan peranan penting 
kepada intonasi. Tinjauan berdasarkan struktur saja sukar bagi kita untuk 
menetapkan bentuk-bentuk linguistik seperti frase, klausa, dan kalimat itu. 
Akan tetapi, dengan bantuan intonasi, dari suatu rangkaian ucapan kita akan 
dapat memastikan suatu bentuk itu adalah frase, klausa, atau kalimat. 
Dalam dua bab tendahulu telah dibahas tentang frase dan klausã bahasa 
Bali sebagai unsur-unsur kalimat. Dengan mudah frase atau klausa itu men-
jadi sebuah kalimat apabila diucapkan dengan suatu intonasi tertentu. Malah 
sebuah kata dapat menjadi sebuah kalimat apabila diucapkan dengan suatu 
intonasi tertentu pula. 
Sebagai contoh, kata ibi 'kemarin' menjadi kalimat apabila merupakan 
iangkaian interaksi ucapan sebagai jawaban atas pertanyaan: 
Pindan tekan? lbL 
'Kapan datang? Kemarin.' 
Demikian pula bangun frase ka Sanur 'ke Sanur', menjadi kalimat 
apabila dalam rangkaian ucapan merupakan jawaban atas pertanyaan. 
Kija miali? Ka Sanur. 
'Ke mana pesiar? Ke Sanur' 
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Tinjauan kalimat berdasarkan intonasi akan menimbulkan beberapa ma-
cam jenis kalimat (Fokker, 1960). 
Hal mi tidak banyak kami singgung. 
5.2 Jen is-/en is Kalimar 
Kalimat dapat ditinjau dari berbagai aspek. Tiap-tiap tinjauan akan 
nemperoleh suatu jenis kalimat. Di bawah mi dilakukan dua macam tinjau-
an sehingga ten dapat beberapa jenis kalimat. 
5.2.1 Tin/auan atas Rangsangan dan Jawa ban 
Setiap orang bercakap menghendaki lawan bicara. Yang satu sebagai 
pembicara dan yang lain sebagai pendengar sehingga terjadi interaksi antara 
pembicara dan pendengar. Setiap kalimat yang diucapkan menjadi rangsang-
an yang menghendaki jawaban. Jawabannya tidak selamanya dalam bentuk 
bahasa. Ada kalanya jawaban itu berbentuk gerakan atau tindakan. Oleh 
karena itu, kalimat dapat dibedakan menjadi tiga macam. 
a. Kalimat yang menghendaki Jawaban Lisan 
Kalimat yang tergolong dalam kategori menghendaki jawaban lisan 
ialah kalimat tanya dan kalimat yang bersifat ucapan salam. 
Contoh: 
(1) Apa ma/ca buktine? 
'Apa buktinya?' 
(2) Nyen ane sayang teken Ni Sari? 
'Siapakah yang sayang kepada Ni Sari?' 
(3) O,nswastiastu! 
b. Kalimat yang Menghendaki Jawaban Tindakan 
Yang tergolong ke dalam kalimat yang menghendaki jawaban tindakan 
ialah kalimat perirktah, kelitnat permintaan, dan kalimat ajakan. 
Contoh: 
(4) Nah cening, maija! 
'Hai Nak, ke manilah!' 
(5) Tegarang tulis aft aksara Bali! 
'Cobalah tulis dengan huruf Bali!' 
(6) Beang ngidih! 
'Berilah!' 	 - 
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c. KalimatyangMenghendaki Jawa ban Berupa Perhatian 
Kalimat yang tergolong ke dalam jenis yang menghendaki jawaban be-
rupa perhatian ialah kalimat berita atau kalimat pertanyaan. Untuk menun-
jukkan perhatian, kadang-kadang jawaban yang diberikan berbentuk angguk-
an atau tatapan. 
Contoh: 
(7) Kacarita ne jani panakne totonan, mekejangsuba ngelah kurenan 
'Diceritakan sekarang keempat anaknya itu semua telah kawin.' 
(8) Lantas ia ngenjekin panak katak aukud nganti matL 
'Lalu ia menginjak seekor anak katak sampai mati.' 
(9) Nah, keto buat jalan pengantenane cara di Bali 
"Demikianlah tentang pelaksanaan perkawinan yang berlaku di 
Bali.' 
5.2.2 Tinjauan Berdasarkan Intonasi Akhir 
Bila intonasi kalimat itu kita perhatikan dengan seksama dan kita ke-
lompokkan secara sederhana menurut jenisnya, intonasi kalimat bahasa Bali 
dapat dibedakan atas tiga pola dasar, yaitu (1) kalimat berita, (2) kalimat 
tanya, dan (3) kalimat perinah. 
a. KalimatBerita 
Secara sederhana intonasi kalimat berita mi ditandal dengan awal suara 
menaik, terus agak mendatar, dan berakhir dengan suara merendah dan jeda. 
Dengan jeda mi kalimat itu selesai. Dalam bahasa tulis jeda mi ditandal de-
ngan tanda titik. Kalimat mi sejalan dengan kalimat yang menghendaki 
jawaban berupa perhatian. 
Contoh: 
(10) Panes jagate men gentak-ngentak. 
'Panasnya hari terasa menyengat.' 
(11) Saking lama Pan Nukara dados tukang gambar. 
'Sejak lama Pan Nukara menjadi tukang gambar.' 
(12) Ada reko luturan sajua, ISugih teken I Tiwas. 
'Tersebutlah sebuah cerita, si Kaya dan Si Miskin.' 
b. Kalimat Tanya 
Kalimat tanya ditandai dengan intonasi akhir yang menaik. liii merupa- 
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kan• pembeda yang utama dengan kalimat benta. Kalimat tanya ditandai seca-
ra tidak mutlak dengan pemakaian kata ganti tanya, seperti apa 'apa', iwda 
'berapa' dija 'di mana', kenken 'bagalinana', encen '(yang mana', pindan 'ka 
pan', nyen 'siapa', ngudiang 'mengapa', dan lain-lain. Pada bahasa tulis kali-
mat tanya itu ditandai dengan tanda tanya pada akhir kalimat. 
Contoh: 
(13) Apa kranane ''sing setuju ? 
'Apa sebabnya tak setuju?' 
(14) Nyen dadimahapatih? 
'Siapa jadi mahapatih?' 
(15) Tonde ke mrasa limane puun? 
'Belumlah terasa tanganmu terbakar?' 
(16) Beli sing mahalih? 
'Abang tidak menonton?' 
c. KalimatPerintah 
Kalimat perintah ditandai dengan intonasi akhir yang menurun dengan 
deras disertai dengan tekanan yang keras pada kata yang diutamakan. Kalimat 
mi sejalan dengan kalimat yang menghendaki jawaban berupa tindakan dan 
pada bahasa tulis kalimat perintah ditandai dengan tanda seru pada akhir 
kalimat. 
Contoh: 
(17) Suud fa Luh, suud! 
'Berhentilah Nak, berhenti!' 
(18) Indayang ja bu dokter kayunin. 
'Cobalah Ibu dokter pikirkan!' 
(19) TEgarang jani mlajah ngae surat! 
'Cobalah sekarang belajar membuat surat!' 
5.23 Tinjauan Kalimat Berdasarkan Banyaknya Klausa 
a. Kalimat Tunggal 
Bila suatu kalimat tersusun dari satu klausa, kalimat itu disebut kalimat 
tunggal. 
b. KalimatMajemuk 
Bila suatu kalimat tersusun dari dua klausa atau lebih, kalimat itu dise. 
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but kalimat majemuk. 
c. Kalimat Minor 
Apabila sebuah kalimat terjadi dad satu kata atau satu frase, atau rang-
kaian frase, tetapi tidak memenuhi struktur satu klausa, kalimat itu disebut 
kalimat minor. 
Tiap-tiap jenis kalimat mi akan diuraikan lebih lanjut dalam uraian 
berikut. 
5.3 Pembentukan Kalimar 
Pembentukan kalimat dan analisis kalimat bahasa Bali dalam naskah 
mi ditinjau dari satu segi, yaitu analisis immediate constituent (IC) atau 
unsur langsung (UL). Menurut teknik analisis mi, sebuah kalirnat terjadi 
dari dua unsur. Selanjutnya, tiap-tiap unsur mi mungkin pula dapat dianalisis 
menjadi dua UL lagi dan seterusnya. Akan tetapi, dapat pula dilakukan tin-
jauan kebalikannya, yaitu bertitik tolak dari UL yang paling kecil yang 
membentuk sebuah kalimat, kemudian UL itu dapat mengalami perluasan 
sehingga terbentuk satu konstruksi yang makin kompleks. 
Perluasan di sini hendaknya diartikan sebagai sebuah rangkaian kata 
yang memeliki pola sebagai sebuah rangkaian kata lainnya atau perluasan 
itu dapat diartikan dengan kerniripan pola yang panjang dengan pola yang 
pendek (Rusyana dan Samsuri, 1976:85). Dengan dernikian, di dalam kalimat 
dapat terjadi substitusi suatu kata oleh unsur lain, asalkan polanya tidak 
mengalami perubahan. Untuk mi perlu ditetapkan pola dasar kalimat bahasa 
Bali itu terlebth dahulu agar pola dasar dari sebuah kalimat yang panjang 
dan kompleks dapat ditentukan. 
5.3.1 Pola Kalimat Dasar Bahasa Bali 
Seperti sudah disinggung di muka, analisis kalirnat bahasa Bali di sini 
hanya sampai pada tingkat kata. Pengertian kata di sini mencakup pengertian 
morfern dasar yang bérstatus kata, baik morfem dasar bebas maupun mor-
fern dasar terikat secara morfologis (termasuk kata klitis) dan morfem dasar 
yang terikat secara sintaksis maupun kata kompleks (Rusyana dan Samsuri; 
1976: 85). 
Dalani rnenetapkan pola kalimat dasar bahasa Bali, kami mengájukan 
tiga gugus pola dasar, yaitu (1) pola kalimat dasar gugus pertama, yang ter-
din dari kata-kata penuh, (2) pola kalirnat dasar gugus kedua, yang terdini 
dad dun UL, yang UL kedua berbentuk konstruksi eksosentrik partikel di-
rektif, dan (3) pola kaiimat dasar gugus ketiga adalah kalimat minor. 
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a. 1ola KalimatDasar I 
Pola kalimat dasar I dapat dibedakan atas tiga tipe. Tiap-tiap tipe ma-
sih dapat diturunkan menjadi beberapa subtipe. 
Tipe I. 
Struktur mi terdiri dua UL, unsur pertama KB, unsur kedua KK. 
Contoh: 
(20) Tamiu ngraos. 
'Tamu berbicara' 
Seperti telah kami katakan pada 5.3, suatu kalimat dapat diperluas. 
Kalimat Tamiu ngraos jelas terjadi dari dua UL, yaitu tamia dan ngraos. 
UL Tamiu dapat dipenluas menjadi frase Bd tamiu punika: Bd -I- Gt konstruksi 
endosentrik yang atributif. UL ngraos dapat dipenluas menjadi frase KK. 
nraos Indonesia: Kj + Bd konstruksi eksosentrik yang objektif sehingga ten-
bentuk kalimat: 
(20a) Tamiu punika ngraos Indonesia. 
'Tamu itu berbicara bahasa Indonesia.' 
Selanjutnya, UL ngraos Indonesia masih dapat diperluas menjadi suatu frase 
Kj yang lebih kompleks: ngraos Indonesia cacep pesan. Frase Kj yang kom-
pleks mi terdini dari UL, yaitu: ngraos Indonesia dan cacep pesan yang ber-
wujud konstruksi endosentrik yang atributif, UL pertama sebagai pusat dan 
UL kedua sebagai atribut UL kedua adalah frase KB dengan konstruksi 
endosentrik yang atnibutif dengan pola Sf -I- Ps, cacep sebagai pusat dan pe-
san sebagai atribut. Dengan demikian, dari kaliniat (20a) terbentuk kalimat: 
(20b) Tamiu punika ngraos Indonesia cacep pesan. 
'Tamu itu berbicara bahasa Indonesia fasih sekali.' 
Topikalisasi dapat diperoleh melalui komutasi sehingga struktur kalimat 
menjadi 
(20c) Cacep pesan tamiu punika ngraos Indonesia. 
'Fasih sekali tamu itu berbicara bahasa Indonesia.' 
Substitusi, Bd dari UL pertama oleh Gt mengubah pola itu menjadi 
KG—KK sebagai subtipe. Sebagai contoh: 
(21) Ia mekenyir. 
la tersenyum.' 
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(22) Tumben bell nepu kin cal 
'Baru kali mi abang melihat engkau.' 
(23) Suud keto mara id masare. 
'Setelah demikian, baru ia tidur.' 
Seperti juga struktur klausa yang mempunyai struktur balik atau in-
versi karena suatu komutasi, demikian pula halnya dengan kalimat. Unsur 
yang dapat berpindah itu ialah unsur yang mempunyal fungsi gramatikal 
dalam struktur kalimat itu, berhubung dengan topikalisasi. 
Kalimat (22), setelah terjadi komutasi, menjadi 
(22a) Bell tumben nepukin cal. 
'Abang baru kali mi melihat engkau.' 
(22b) Nepukin cat bell turn ben. 
'Melihat engkau abang baru kali mi.' 
Struktut mi hanyalah merupakan struktur variasi saja. 
flpe II: Bd - Sf 
Tipe mi terdiri darl dua UL, Ui pertama KB dan UL kedua KS. 
Contoh: 
(24) Naskah punika sampup ical. 
'Naskah ml sudah hilang.' 
Kalimat mi dapat dikembalikan kepada pola dasar: KB—KS. 
(24a) Naskah ical. 
'Naskah hilang.' 
Substitusi KB oleh KG akan menghasilkan struktur yang berpola KG—
KS sebagai subtipe II. Untuk mi kanii kemukakan contoh kalhnat: 
(25) 1 Toni gelas pisan ageng. 
'Si Toni cepat sekali besar.' 
Kalimat mi dapat disempitkan mengikuti pola dasar subtipe II menjadl: 
(25a) I Toni ageng. 
'Si Toni besar.' 
Selanjutnya, beberapa contoh kalimat dengan struktur KB—KS: 
(26) Ni Luh Manik setata repot ring warning. 
'Ni Luh Manik selalu sibuk di warung.' 
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(27) Qcing berag kuangan amah. 
'Anjing kurus kekurangan makanan.' 
(28) Sinah ia suba bagia /ani. 
'Jelas ia sudah bahagia sekarang.' 
Tipe mi mudah pula mengadakan komutasi; sebagai contoh kami ambil 
kalimat (8) sebagai dasar 
(28a) Id sinah suba bagia fani 
'Ia jelas sudah bahagia sekarang.' 
(28b) Sinah suba 1,agja Ia fani. 
'Jelas sudah bahagia ia sekarang.' 
(28c) Sinah jani id suba bagia. 
'Jelas sekarang Ia sudah bahagia.' 
(28d) Jani Ia sinah suba bagia. 
'Sekarang ia jelas sudah bahagia.' 
Tipe III: Bd—Bd 
Tipe mi terdiri dari dua UL, kedua-duanya adalah Bd. 
Contoh: 
(29) Jadma punika tamiu saking Belanda. 
'Orang itu tamu dari Belanda.' 
Kalimat mi dapat dikembalikan kepada pola kaliniat dasar KB—KB, 
yaitu 
(29a) Jadma tamw. 
'Orang tamu.' 
Unsur pertama Bd jadma dapat disubstitusi dengan Gt ipun 'ia', Se-
hingga terjadi Subtipe: Gt + Bd, misalnya: 
(30) 1 pun tamiu. 
'Ia tamu.' 
Substitusi itu tidak terbatas pada kata saja, substitusi dapat pula ben-
laku pada konstruksi frase yang segugus. 
Contoh-contoh yang lain: 
(3 1) Pan Nukara tukang gambar. 
'Pak Nukara tukang gambar.' 
(31a) Saking lami Pan Nukara dados tukang gam bar. 
'Sejak lama Pak Nukara jadi tukang gambar.' 
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Dalam UI. dados lukang gambar yang merupakan frase BB dengan 
konstruksi endoseiitrik yang atributif, tukang gambar sebagai pusat dan 
dados sebagai atribut. 
(32) Ma/we/i sawah dados umah. 
'Banyak sawah jadi rumah.' 
(33) Ane Mademan dadi insinyur. 
'Anak yang kedua (I Made) jadi insinyur.' 
Sebagai subtipe yang kedua dari tipe II mi ialah kalimat dengan 
struktur Bd - Bil. 
(34) Panakne patpet. 
'Anaknya empat.' 
(35) Kurenanne dadua. 
'Isteninya dua.' 
b. Pola Kalimat Dasar II 
Kalimat dengan pola kalimat dasar gugus kedua mi terdiri dan 
dua UL, UL yang kedua adalah konstruksi eksosentrik pertikel direk. 
tif: 
Bd - fr (Pn - Bd). 
Contoh: 
(36) Thmiu saking Belanda. 
'Tamu dari Belanda.' 
Seperti pada pola kalimat dasar yang lalu, UL pertama yang berupa 
KB, dengan mudah disubstitusi dengan Gt sehingga terdapat subtipe: 
Gt - ft (Pn + Bd), misalnya: 
(37)  Ni Sari ka sekolah! 
'Ni Safi ke sekolah!' 
(38) Memenne jumah 
'Ibunya di rumah.' 
(39) I meme di paon. 
'Ibu di dapur.' 
(40) I bapa kuma. 
'Bapak ke sawah.' 
(41)  Bu dokter ditu. 
'Ibu dokter di sana.' 
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c, Pok Kalimat Dasar III 
Yang termasuk pola mi adalah kalimat minor. 
Yang kami maksudkan dengan kalimat minor ialah seperti batasan 
yang diberikan oleh Bloomfield (1963:476), "A sentence which does not 
consist ora favorits sentence form is a minor sentence." 
Ka1imt minor itu tidak memiiki salah satu atau kedua unsur yang di-
kehendaki oleh sebuah kalimat yang sempurna. Gugus kalimat minor mem-
punyai beberapa tipe. 
Tipe I. Kalimat yang terdiri dari predikat tanpa subjek 
Kalimat perintah biasanya termasuk ke dalam tipe mi. 
Contoh: 
(42) Makaad uli dini!' 
'Pergi dari sini!' 
(43) Makaad!. 
'Pergi!' 




Tipe II: Kalimat yang menyatakan seruan 
(46) Aduh, Dewa ratu! 
'Ya, Tuhan!' 
(47) I Nyoman Mardika! 




Tipe III: Kalimat Aforistis 
Kalimat aforistis adalah kalimat pendek yang mengandung kebenaran 
dan kadang-kadang berbentuk peribahasa. 
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Contoh: 
(50) Liunan krebek, keuangan li/an. 
'Kebanyakan gemuruh, kekurangan hujan.' 
(51) Sayan makelo, sayan nguredang. 
'Makin 'ama, makin surut.' 
(52) Gedeombakgede angin. 
'Besar ombak, besar angin.' 
Tipe IV: Kalimat Fragmen 
Tipe kalimat fragmen mi mencakup semua kalimat minor yang lain. 
Kalimat pendek, seringkali berbentuk scbuah kata atau sebuah frase, merupa-
kan jawaban dari suatu pertanyaan! 
Contoh: 
(53) (Kenken go bane?) Malenlenan. 
('Bagaimana rupanya?') 'Benlain-lainan.' 
(54) (Kenken pakolihne?) Peh, un. 
('Bagaimana hasilnya?') 'Oh, banyak.' 
(55) (I meme anak kija?) Ka peken. 
('Ibu ke mana?') 'Ke pasar.' 
5.32 Kalirnat Majemuk 
Kalau diperhatikan kalimat-kalimat dalam suatu wacana, kita akan me-
ngetahui bahwa kalimat-kalimat itu tidak selainanya tersusun sesederhana Se-
perti yang telah diuraikan di depan. Bcberapa kalimat dirangkaikan sedemi-
klan rupa sehingga tersusun sebuah kalirnat yang kompleks. Dengan perkataan 
lain, apabila tersusun sebuah kalimat yang terdini dari dua klausa atau lebih, 
tenbentuklah sebuah kalimat majemuk. Misalnya: 
(56) Gamelan jogede suba nabuh liu pesan anake mabalih. 
'Gamelan joget itu sudah dibunyikan, banyak sekali orang menon-
ton.' 
Kalimat itu terdiri dari dua klausa, yaitu 
(56a) Gamelan jogede suba nabuh, dan 
(56b) Liu pesan aneka mãbalih. 
Tiap-tiap klausa itu, bila diucapkan dengan suatu intonasi akhir kalimat, 
masing-masing menjadi sebuah kalimat. Sebagai sebuah kalimat ia dapat 
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dikembalikan pada salah satu pola kalimat dasar. Demikianlah, bila diperhati-
kan, kita dapat menetapkan pola clasar mana yang menjadi landasan sebuah 
kalimat majemuk. 
Contoh: 
(57) Nah, yen en to Gede Rubika mule Bapa ngelah, sing /a tiang ngelah. 
'Ya, kalau itu Gede Rubika, memang Bapak yang punya, bukan sa-
ya yang puflya.' -- 
Kalimat di atas tersusun dan: 
(57a) Nah, 
(57b) yen ento Gede Rubika mula Bapa ngelah 
(57c) sing/a hang ngelah. 
Kalimat (57a) adalah kalimat minor tipe II, sebagai pengantar, kalimat (57b) 
dapat dikembalikan kepada pola kalimat dasar gugus pertama tipe I KB—KK: 
bapa ngelah; dan kalimat (57c) dengan pola kalimat dasar yang sama Bd - Kj: 
tiang ngelah. 
Selanjutnya, perlu diketahui hubungan antara klausa dan klausa dalam 
kalimat majemuk itu. Hubungan mi ada yang terjadi karena susunan yang 
bertingkat-tingkat dan ada juga yang terjadi karena rangkaian beberapa pola 
dasar kalimat dalam suatu koordinasi yang setara. Yang pertama dinamai 
kalimat majemuk bertingkat, sedangkan yang kedua dinamai kalimat maje-
muk setara. 
a. Kalimat Mafemuk Bertingkat 
Bila unsur suatu kalimat, baik yang berbentuk kata atau frase, di sub-
stitusi dengan klausa, maka tenbentuklah sebuah kalimat majemuk bertingkat. 
Misalnya, sebuah kalimat yang terdiri dari sebuah klausa Dane wau rauh 'Dia 
baru datang' dapat dikembangkan menjadi sebuah kalimat majemuk berting-
kat. Bila dane sebagai subjek disubstitusi oleh klausa fadma sane makta surat 
punika 'orang yang membawa surat itu', maka terbentuklah kalimat maje-
muk bertingkat: 
(58a) Jadna sane makta surat punika wau rauh. 
'Orang yang membawa surat itu baru datang.' 
Apabila wau, sebagai keterangan, disubstitusi oleh klausa duk titiang 
budal 'ketika saya pulang', maka terbentuk kalimat majemuk bertingkat: 
(58b) Dane duk titiang budal rauh. 
'Dia ketika saya pulang datang.' 
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Kalimat mi dapat disusun secara lain 
(58c) Dane rauh duk:titiang budal. 
'Dia datang ketika saya pulang.' 
Bila subjek dane dan keterangan wau keduanya disubstitusi akan ter-
bentuk kalimat majemuk bertingkat yang berikut: 
(58d) Jadma sane makta surat penika rauh, duk titiang budal. 
'Orang yang membawa surat itu datang, ketika saya pulang.' 
Hubungan antara klausa dengan klausa dalam kalimat majemuk berting-
kat dapat dinyatakan secara eksplisit dengan kata penanda sebagai kata peng-
hubung bertingkat, seperti dugas, dugase, duk, daweg 'ketika', nufu 'saat', 
kebetulan', sasubane, sasampune 'setelah itu', ktana 'karena', yen 'bila', dan 
lain-lain. 
Beberapa contoh kalimat manjemuk bertingkat: 
(59) Dugase ia menek kelas empat, ia nomor satu. 
'Ketika ia naik kelas empat, ia nomor satu.' 
(60) En to ane anggon bapa ngongkosi cai nyai masekolah. 
'Itu yang ayah pakai mengongkosi kamu (laki perempuan) berse-
kolah.' 
(61) Jani sesubanne bapane nawang, sing ada lantas anak mrangkat. 
'Kini setelah Bapak tahu, tak ada lagi orang kawin lan.' 
(62) Sakadi nyawane ngabin, paseliab para wartawan Belandane ngung-
si pancorane ring jaba Pura Tirta Empul punika, saha, motrek 
anak kayeh miwah masiram. 
'Seperti lebah berkelibang, para wartawan Belanda itu berkeliaran 
menuju pncuran di luar pekarangan Pura Tirta Empul itu, serta 
memotret orang-orang mandi.' 
Ada sejenis kalimat majemuk yang khusus sifatnya, yaitu kalimat yang 
tersusun dan kalimat langsung dan kalimat tidak langsung. Misalnya: 
(63) Ditu bapanne ngomong, "Suta, Suti, femetang deweke magae' 
'Lalu bapaknya berkata,- "Suta,. Suti, rajinkan dirimu bekerja".' 
Kalimat di atas terdiri dari dua UL, yaitu: 
(63a) Ditu bapanne ngomong, dan 
(63b) Suta, Su ti, jemetangdeweke magae 
Sebuah contoh lagi: 
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(64) Masau t Ni Suti, "Tiang suba ngelah celengan." 
'Menyahut Ni Suti, "Saya sudah mempunyai tabungan." 
a. Kalimat Majemuk Setara 
Seperti telah dikemukakan di depan, di samping kalimat majemuk 
bertingkat ada pula kelimat majemuk setara. Kalimat majemuk setara terjadi 
karena penggabungan dua klausa atau lebih dalam suatu koordinasi yang 
setara. Misalnya: 
(65) Bu dokter ditu, tiang dini. 
'Ibu dokter di sana, saya di sini.' 
Kalimat di atas terdiri dari dua klausa yang setara digabungkan menjadi 
sebuah kalimat majemuk setara. 
Seringkali untuk menperjelas relasi antara klausa dengan klausa dalam 
kalirnat majemuk setara dipergunakan partikel perangkai, seperti muwah 
'dan', wiadin 'atau', nanging 'tetapi', lantas 'lalu', raris 'lalu', tumuli 'lalu', 
suba keto 'setelah itu', sakewala 'hanya', sakewan ten 'hanya', tuah 'hanya', 
wantah 'hanya', buina 'lagi pula', dan lain-lain. 
Beberapa contoh kalimat majemuk setara 
(66) Ada ane mara teka, ada ane ngaluasang. 
'Ada yang baru datang, ada yang pergi.' 
(67) Anak ngu tang patut I dewek nuduk. 
- 'Orang membuang seyogianya kita memungut.' 
(68) Mahapatih Gajah Mada setia pesan ngiring reja-raja. Ma/apaite. 
buina dane wanen tur wicaksana. 
'Mahapatih Gajah Mada setia sekali mengabdi raja-raja Majapahit, 
lgi pula beliau pemberani dan tiijaksana.' 
(69) Ni. Luh Rai an gob pisan, santukan nemblipun ngarepin samin 
kadi punika 
'Ni Luh Rai sangat heran, sebab pertama kali ia menghadapi tamu 
seperti itu.' 
Dalam kalimat majemuk setara, bila terdapat unsur yang sama benar, 
maka unsur itu dapat ditanggalkan path klausa kedua dan seterusnya, unsur 
itu cukup dimuat dalam klausa pertama. 
Misalnya: 
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(70) Titiang ngon ring manah, tumuli mapineh-pineh. 
'Saya heran dalam hati, lalu berpikir-pildr.' 
Ka1irnr di atas dapat dikembalikan kepada: 
(70a) Titiang ngon ring manah. 
'Saya heran dalam hati.' dan 
(70b) Titiang mapineh-pineh 
'Saya berpikir-pikir.' 
Pada kedua klausa terdapat unsur yang sama, yaitu titiang sehingga 
dalam pembentukan kahmat majemuk setara titiang pada klausa kedua dapat 
ditanggalkan. Dengan pertolongan partikel kata perangkai tumuli, kedua klau-
sa itu menjadi kalimat majemuk setara seperti kalimat (70) di atas 
Beberapa contoh kalimat majemuk setara: 
(71) Wayan Tamba nyiup kopine tur nuunang saputne. 
'Wayan Tamba meminum kopinya, lalu menurunkan selimutnya.' 
(72) Ni Ratni kedek sambilanga nyemak cedok, nyuginin maunne, ma-
kenyem manis. 
'Ni Ratni tertawa sambil mengambil gayung, mencuci mukanya, 
tersenyum manis.' 
(73) Somah titiange mendep, Sinambi meleng pan ingalan titiange me-
nek tedun. 
'Istri saya diam, sambil menatap mata sya naik turun.' 
(74) Tabuhnyane caluh, sakewanten kadi wus Ica cunguh akidik. 
'Bicaranya fasih, hanya sebagai menyengau sedikit.' 
Dalam ujaran, kalimat majemuk bertingkat dan kalimat majemuk setara dapat 
tersusun dalam satu rangkaian kalimat majemuk yang kompleks. Contoh 
(75) Yening van Steffen sedek sareng ring timpal-timpalnyane, ipun 
sane dados juru basa, saniukan ipun naen kursus basa Indonesia 
ring mahasiswa Indonesia sane wen ten ring negeri Belandá. 
'Bila van Steffen bersama-sama dengan teman-temannya, ia yang 
jadi juru bahasa, karena ia pernah berkursus bahása- :hldonesia 
kepada mahasiswa Indonesia yang ada di negeri Belanda.' 
5.4 Analisis Berdasarkan Unsur Langsung 
Untuk mmahami struktur sebuah kalimat, kita perlu memahami suatu 
analisis berdasarkan UL, seperti sudah diuraikan pada 5.3.2. Analisis mi akan 
51 
menisahkan sebuah kalimat atas dua unsur yang langsung membangun kali-
mat itu. 
Sebagai contoh kami ambil kembali kalimat (20): Tamiu ngraos. 
 
Analisis berdasarkan UL menghasilkan Tamiu/ngaros. Kalimat mi telah 
dikenal dengan struktur Bd—q. Bila tiap-tiap unsumya diperluas akan terben-
tuk kalimat (20c): Tamlu penika cacep pesan ngraos Indonesia. 
Kalimat di atas dianalisis atas UL terdapatlah analisis sebagai berikut. 
Tamiu punika/cacep pesan ngraos Indonesia. 
UL Tamiu punika merupakan konsti uksi endosentrik yang atributif Se-
hingga analisisnya: 
Tamiu // punika 
UL kedua cacep pesan ngraos Indonesia adalah frase kerja konstruksi endo-
sentrik yang atributif, ngraos Indonesia sebagai sen ter dan cacep pesan sebagai 
atribut sehingga analisisnya menjadi: 
cacep pesan // ngraos Indonesia 
Selanjutnya, cacep pesan sebagai frase sifat konstruksi endosentrik yang 
atributif, cacep sebagai pusat dan pesan sebagai atribut sehingga analisisnya 
menjadi: 
cacep /// pesan 
dan UL kedua ialah ngraos Indonesia adalah frase kerja yang objektif sehing-
ga uraiannya menjadi: 
ngraos /// Indonesia 
Jadi, analisis kalimat itu berdasarkan UL menjadi 
Tamiu // punika / cacep /// pesan // ngraos /// 
Indonesia atau dalam bentuk diagram menjadi: 
Tamiu punika 
cacep pesan ngraos Indonesia 
cacep 	 pesan ngraos Indonesia 
Tamiu 	 pun ike cacep pesan ngraos Indonesia 
Tamiu 	 punika cacep pesan ngraos Indonesia 
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Dalam menganalisis sebuah kalimat majemuk, kita tetapkan dulu klausa-
klausa yang membangun kalimat majemuk itu sebàgai UL. Selanjutnya, tiap-
tiap klausa dianalisis dengan tekriik di atas. 
Kami ambil kalimat (32) sebagai contoh. 
Gamelan jogede suba nabuh liu pesan anake nabalih. 
Klausa 1: Gamelan jogede suba nabuh 
Klausa 2: liu pesan anake mabalih 
Analisis dalam bentuk diagram: 
Gamelan fogede suba nabuh liu pesan anake J mabalih 
Gamelan jogede suba nabuh liu pesan anake mabalih 
Gamelan jogede suba nabuh Hu pesan anake mabalih 
Gamelan jogede suba nabuh liu pesan anake mabalih 
Selanjutnya, dalam menganalisis kalimatmajemuk bertingkat kalimat lang-
sung, terlebth dulu kalimat itu kita analisis menjadi dua UL, yaitu bagian 
ucapan langsung dan bagian yang lain. Misalnya: 
'Tamiu saking Belanda, meme', saur Ni Luh Sari banban aris. 
UL 1 : Tamiu saking Belanda, meme 
UL 2 : saurNiLuh Sari banban aris 
Dalam UL 1 sebenarnya terdapat dua pola kalimatdasar, yaitu pola ka-
limat dasar gugus kedua: Tamiu saking Belanda dan pola kalimat dasar gugus 
ketiga tipe 11: meme. 
Dalam UL 2 terdapat kalimat dengan pola kalimat dasar, gugus pert ma 
tipe II Bd-Sf: saur Ni Luh Sari banban aris. 
Dengan demikian, kita akan memperoleh analisis dalam bentuk diagram: 
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Twniu 
saking I Belanda saur Ni Luh Sari 
banban aris saking 	 Belanda saur Ni Luh Sari 
Tamiu saking Belanda meme 
saur Ni Luh Sari banban—aris Tamiu saking 	 Belanda ll  meme 
Tamiu saking Belanda, meme saur Ni Luh Sari banban— aris 
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CATATAN 
1. Kabupaten Buleleng, terbagi atas sembilan kecamatan, yaitu Grokgak, 
Serikit, Busungbiu, Banjar, Sukasada, Kota Singaraja, Sawan, Kubutam-
bahan, dan Tejakula Kecamatan Serilcat berdekatan dengan kecamatan 
Busungbiu sehingga informan di Serikit dianggap mewakili Kecamatan 
Busungbiu. 
2. Kabupaten Klungkung terbagi atas empat kecamatan, yaitu Kecamatan 
Banjarnagkan, Kota Klungkung, Dawan, dan N.isa Penida. 
3. Ciri tekanan mi dikemukakan oleh Tendra (1977:151) 
4. Pembagian tipe frase mi berpegang pada pembagian tipe frase yang di-
kemukakan oleh M. Ramlan (dalam Rusyana; 1976) 
5. Lihatjuga Samsuri (197 1) dan Halim (1974) 
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1. PAN BALANG TAMAK 
Me malu di desa anu wewengkoning gumi Bali, ada anak madan Pan 
Balang Tamak, neglah, panak luh madan I Balang Tamak. Sawetara suba 
matuuh kutus tiban, nanging tusing bun ngelah panak lenan, mirib tusing 
Win dadi tumbuh panak, tuah amontoan mirib ia lakar ngelah panak. Tur 
umahne Pan Balang Taniak totonan di sisin margane, paek teken banjar—ban-
jarnyane ditu di jabaan. Banjare ditu biasane cara ugan totonan manggon ten-
ten, peken cerik; Ne anggona tongos madagang wiadin mabelanja teken para 
wong desane ditu kaadanih tenten. Ditu dadi umahe Pan Balang Tamak. 
Nah sedek dma anu maan lantas Pan Balang Tamak arah-arah kene, 
"Inggth beli Pan Balang Tamak, sane benjang krama desane mangdene tedun 
ka Pura Desa, Pacang ivabersih-bersih irika rauh ka margi-margine, ka kalen-
kalene, mangdene desane iriki rauh ka margine minakadinipun ring pura 
mangda ber sib. Mangguing bebaktan krama desane puniki: tambah, sampat, 
Ngawit pacang nembenin pakaryene saking wau tedun ayame mangden sam-
pun menlargi ka Pura!". Keto dadi arah Jero Sayane katiba teken Pan Ba-
lang Tamak wiadin tekan pakraman banjare. Kraman desane di desa ento 
inasib patuli kelo, tur suba katampi arah-arahe ane buka keto teken Pan 
Balang Tarnak. 
Nah tan kacerita dinane buin man inne pasemengan nu ngremeng suba 
tuun siape, ngcnggalang pada pakramane ditulantas pakretak ada nyemak 
tambah, ngalin sampat, terus paceblos-blos pada pesu, lantas majalan mare-
rod-rerod ka Pura Desa, tur teked di Pura Desa, suba kliane ditu magiang 
gegaen. Ada ngiskin, ada nyampat, ada ngayang emis, ada ngediangpunyan bu-
nga-bungan. Baan pada semangatne magae krama desane ditu, singja mekelo 
enggal saget pragat suba bersih mekejang ditu, Lantas buin kliane ngengga-
lang nyikut marga, magiang gegaene lakar ngedasang kalene, ngedasang pada-
pada lithang depa nene aukud. Ditu masth i krama ngenggalang nyuang 
duman tur ngarapin mangdene enggal pada pragat gegaennyane. 
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Terjemahan 
PAN BALANG TAMAK 
Pada zamari dahulu di suatu desa yang termasuk wilayah daerah Bali, 
ada orang yang bernama Pan Balang Tamak. Dia mempunyai anak perem-
puan bernama I Balang Tamak. Yang kira-kira sudah berumur delapan tahun. 
Akan ttapi, dia tidak beranak lagi, mungkin tidak akan dapat lagi mempu-
nyai anak. Mungkin hanya itulah anaknya. Rumah Pan Balang Tamak jtu di 
pinggir jalan, berdekatan dengan tetangga-tetangganya di sana. Biasanya 
path waktu itu balai banjar di sana dimanfaatkan sebagai pasar kecil. Yang 
dipergunakan sebagai tempat berjualan atau berbelanja oleh para warga 
desa di sana disebut tenten, yaitu pasar kecil. Di sanalah rumah Pan Balang 
Tamak. 
Pada suatu hari Pan Balang Tamak menenima penggumuman begini, 
"Hai Pan Balang Tamak, besok warga desa dtharuskan datang ke pura desa 
untuk bekerja bakti di sana sampai kejalanan dan pant-pant, supaya desa 
di sini sarnpai ke jalan, terutama di pura, menjadi bersth. Adapun yang di-
bawa oleh anggota desa ialah cangkul, sapu. Pekerjaan itu akan dimulai dan 
waktu ayam baru bangun pagi. Waktu itu anggota desa supaya sudah pergi 
ke sana, ke pura!" Demikianlah pengumuman yang disampaikan oleh petu-
gas desa yang diterima oleh Pan Balang Tamak atau pun oleh anggota ban-
jar lainnya. Adat di desa itu juga demikian dan pengumuman yang seperti 
itu sudah diterima oleh Pan Balang Tamak. 
Diceniterakan pagi-pagi sekali keesokan harinya, ketika masih re-
mang-remang dan ayam sudah bangun, segera para anggota masyarakat di 
sana sibuk. Ada yang mengambil cangkul, ada mencani sapu, terus keluar 
satu per satu, lalu berjalan beriring-iringan ke pura desa. Setibanya di pura 
desa pengurus desa sudah ada di sana membagi pekerjaan. Ada yang member-
sthkan rumput, ada yang menyapu, ada yang mengangkut sampah, ada yang 
membersthkan pohon bunga-bungaan karena semua anggota desa di sana be-
kerja dengan bersemangat, tidak berapa lama pekenjaan sudah selesai, semua 
sudah bersth. Pengurus desa lalu cepat-cepat lagi mengukur jalan, membagi-
kan pekerjaan untuk membersihkan pant. Setiap orang membersihkan lima 
meter. Demikian juga si anggota desa cepat-cepat mengambil bagian dan me-




2. PAN GEDE RUBIKA 
Ada anak madan Pan Gede Rubika adanne. Pianakne ane cerikan madan 
Made Rubika, 1 Nyoman Mahaidika, I Ketut Sudika. Nah patpat ia ngelah pi-
anak muani-muani, tur suba to sekolahanga makejang. Buin di sekolah to ka-
cerita ne anake cerik ne makejang luung-luung otakne, tur suba ia nganti ta-
mat makejang. Ane paling keliha tanugi dadi dokter, ane madean dadi insi-
nyur, ane nyomanan dad,i SI-I. Keto masihiene, ane paling cerika singja len ba 
dadi Drs. Keketi undukne. 
Nah kacerita ene janine pianakne mekejang mamuatang ngalth gegaen di 
parnerintah, nanging bapane tuara setuju. Karanane sing setuju apa, baan ang-
gapa di pamerintah tuah abedik ia maan, melahan ngae usaha di sisi. Nah 
ane dadi insinyur belianga perabot anggona mukak usaha.Keto masth ane dadi 
SH. Mekejang gaenanga suba, nah apang secara di luar dines. 
Kacerita ne jani panake patpat totonan mekejang suba ngelah kurenan. 
I Gede Rubika misalne, I Made Rubika, I Nyoman Mahardika, I Ketut Sudika, 
nah to kapatpat to mekejang suba ngelah kurenan. Nah di subane ngelah hi-
renan tontonan, lantas kene munyinne Pan Gede Rubika teken panakne, 
"Nah cening mai ja! Nah ne jadi ne bapa suba pragat adane unduk bapane 
mautung teken cening. Perlun bapane jani ne lakar ngedumang ne isi-isin ka-
sugihan bapaiie misalne: emas, perak, apa luire tanah. 
Nah kacerita suba pada madumang tanahe. Nah aketo masih mas perak. 
Nah lenan teken to bapane Gede Rubika buin ngulangin munyine, "Nah 
wireh bapa jani suba madan anak tiwas, bapa musti ngidth nasi teken I Gede 
aminggu, bin minggune teken I made, bin minggune teken I Nyoman, nah 
keto masih teken I Ketut. Nah ngaminggu ento Wit ubi, hut gelang. 
Nah suba jani keto, kasuen-suen niakejang ane mantun-mantune kuang 
puas, kuang jaen bayunne. Karasane apa? Merasa tunduk teken anak tua; 
ngelah kurenan. Oh ketja unduke. Ahirne ento baan undukne totonan, dadi 
ngranaang gede, ngedenang anune, buka apine cei -ik malu dadi anggon ubad, 
ahirne dadi anggon musuh. Mantune marasa sing jaen baana, sakedak-sakedik 
ketaranga teken i matua. 
Terjemahan 
PAN CEDE RUBIKA 
Ada orang bernama Pan Gede Rubuka. Anaknya yang masth kecil ber-
nama Made Rubika, I Nyoman Mahardika, I Ketut Sudika. Dia mempunyai 
empat orang anak laki-laki, semuanya sudah disekolahkan. Diceriterakan bah-
wa di sekolah anaknya itu semua baik-baik otaknya dan mereka sudah tamat. 
Yang paling tua menjadi dokter, yang nomor dua menjadi insinyur, yang no-
mor tip menjadi sarjana hukum. Demikian juga yang terkedil tiada lain sudah 
menjadi doktorandus. Demikianlah keadaannya. 
Diceriterakan, sekarang semua anak ingin mencari pekerjaan di peme-
rintah, akan tetapi ayahnya tidak setuju. Yang menyebabkan dia tidak setuju 
ialah karena dia menganggap bahwa bekerja di pemerintah hanya sedikit 
mendatangkan penghasilan; lebih baik membuat perusahaan swasta. Yang 
menjadi insinyur dibelikannya perabotan untuk membuka usaha. Demikian 
juga yang menjadi sarjana hukum. Semuanya sudah diberi bagian, supaya 
berusaha secara wasta. 
Diceritakan keempat anaknya itu semua sudah beristri. I Gede Ru-
bika, I Made Rubika, I Nyoman Mahardika, I Ketut Sudika, keempat itu 
sudah beristri. Begini Kata Pan Gede Rubika kepada anak-anaknya, "Hai 
anakku, ke marilah! Sekarang lunaslah sudah hutang ayah kepadamu. Ada-
pun maksud ayah sekarang akan membagi-bagikan kekayaan ayah seperti 
emas, perak, dan tanah." 
Diceritakan, tanah itu sudah dibagikan. Demikian juga mas dan perak 
itu. Selain itu, ayah Gede Rubika mengulangi lagi perkataannya, "Karena 
sekarang ayah sudah menjadi orang iniskin, ayah akan meininta kepada 
I Gede seminggu, seminggunya lagi kepada I Made, seminggunya lagi ke - 
pada I Nyomän, demikian juga kepada I Ketut." Demikianlah setiap ming-
gu berpu tar sebagai lingkaran. 
Lama-kelamaan semua menantunya mi kurang puas, kurang enak 
perasaan. Apa sebabnya? 
Karena mereka merasa harus tunduk kepada orang tua, sedangkan 
mereka bersuami. Demikianlah keadaannya. Akhirnya, keadaan yang de-
mikian itu bertambah parah, seperti api yang kedil dapat dipergunakan Se-
bagai obat tetapi akhirnya bisa menjadi musuh. Menantunya merasa tidak 




3. MAMULA PAD! 
"I pidan taen ngoyong di Bali? Tegarang ane di Bali, kenken tatecaran 
ariake magarapan ka carik, subake di Bali? Wire pidan taen miribang guru di 
Bali magae ka carik, tegarang tuturang!" 
"Enggih yen dugan tiange di Bali, unduk tingkah anake magae ka carik, 
penyumu ngenjutin lulune di carik. Sasu bane matelah-telah, lantas ngituiin 
mamulu bulih. Sasubane buliline paingenan mentik, lantas ngitunn gegaen 
di carikne. Carike penyumu tengalana, suba matengala, lantas mabetengin, 
suba mabetengin, pelasah, suba rata rnapelasah, padang mati, lulu telah 
berek. Lantas nyagjag sik bulihne, bulihne kajernak, kantandur di tengah 
carikne. Subane padine ento pingenan tegeh alengkat, yadin nganteg duang 
lengket, lantar makire suba watek para pertanine magae ka carik, majukut, 
mutbutin padang-padange an c turn buh. Butbu t-incelek-celekeng, celekeng ka 
endute apanga ia mati, cladi apaiig nyak seger, sing ada nganduk-aduk. Subane 
ya padine kuning, ditu makire suba rnanyi. Sajeroning konden manyi, nah 
ada upacarane, mabiukukung. ento karyan nak luh-luh, nak muani-muani 
pada, nah ento upacara adanee. Adane sing ja ngaba arti buat tekeningae Se-
kala, marep tekening niskala, teken Widi, apang nyak selamet kaicen merta, 
apang da alih merana, Keto, Sasubane wayah padine, manyi, sasubane manyi 
makejang ngaba padi ka lumbung. Punyanne depina malu kanti tuh, paingen-
an tuh, lakar mamula jagung, buin menjut punyan padine totonan. Jani ja-
gang lantasan, sing dadi padi terus-terus, wireh anak merebut yeh. Nah untuk 
pajalan iyene ento, klin subak, pekaseh, ento ane ngatur dadi sawenang-we-
nang. Arnun ento tepukin tiang buat paundukan di Bali." 
"Anake magae ka carik,ji apa dogen anggona magae ka carik?" 
"Ane anggona magae ka carik. gau, tengala, suud tengala pamlasahan, 
suud parniasahan, ngaba gau, lantas kagau, gau anggona ngauk-ngauk padang, 




"Bapak pernah diam di Bali? Coba yang di Bali, bagaimana caranya 
orang bekerja ke sawah, anggota subak di Bali? Karena dahulu Bapak 
mungkin pernah di Bali bekerja ke sawah, coba terangkan!" 
"Ya lcalau waktu saya di Bali, adapun tata cara orang bekerja ke sawah, 
mula-mula membakar sampah yang ada di sawah. Sesudah bersih, lalu meren-
canakan menanam benth padi. Sesudah benth padi itu mulai tumbuh, lalu me-
rencanakan pekerjaan di sawahnya. Pertama-tama sawah dibajak. Sesudah di-
bajak, lalu digenangi air; sesudah digenangi air, lalu diratakan. Sesudah dirata-
kan, padang mati, sampah lalu busuk. Lalu pergi ke tempat benih padi, benih 
padinya diambil, lalu ditanam di sawah. Sesudah padi itu tingginya kira-kira 
sejengkal atau sampai mencapai dua jengkal, pada saat itu para petani turun 
bekerja ke sawah, membersthkan dan mencabuti rumput-rumput yang turn-
buh. Rumput dicabuti lalu dimasukkan ke dalarn lumpur supaya mati, supaya 
menjadi sehat dan tidak ada yang menganggu. Kalau padi sudah menguning 
itu berardatang waktu mengetam. Sebelum mengetarn, ada suatu upacara 
yang disebut mabiukukung, yang dikerjakan oleh para wanita; ada juga yang 
dibantu oleh orang laki-laki. Upacara mi ticlak begitu berarti bagi dunia sekala, 
tetapi sangat berarti bagi dunia niskala, bagi Ida Sanghyang Widi, Tuhan Yang 
Maha Esa, supaya arnerta diimpahkan, dan supaya padi tidak dicari harna. 
Demikianlah. Sesudah masak, padi itu lalu diketam; sesudah dike tarn, padi 
itu dibawa ke lumbung. Jeraminya dibiarkan dulu sampai kering. Kalau sudah 
kering, dan kalau akan menanam jagung, jerami itu segera di bakar. Sekarang 
jagung yang ditanam, karena tidak boleh menanarn padi terus-terusan. Sebab 
orang berebut mempergunakan air. Adapun mengenai pembagian air itu, 
Man subak atau pekaseh atau pengurus subaklah yang mengatur. Tidak boleh 
sekehendak hati. Demikian yang saya ketahui tentang orang rnengerjakan 
sawah di Bali." 
"Orang yang bekerja di sawah, alat apa saja yang dipergunakan menger-
jakan sawah?" 
"Mat yang dipergunakan bekerja di sawah adalah alat pengumpul rum-
put dan bajak. Selesai dibajak, sawah lalu diratakan, dirumput-rumputnya di-
garuk-garuk, sampahnya dibersthkan ketika sawah sedang digenangi air." 
LAMPIRAN 5 
Transkripsi 
4. CARANNE NANEM ANGGUR 
Tiang nerangang untuk nanem anggur nuut pengalaman-pengalaman 
tiange di desa Sangsit ne. Nah soal anggure masi ane mentuang cocokne, soal 
kacocokan hawa. Yen i raga lakar nanem anggur, sakondenne i raga musti 
ngaenang banggang malu. Geden bangbange ento magede satu meter persegi 
tur madalem, yen nyidang pang sadah daleman abedik, krana keto, abang 
akahe leluasa ngalih makanan, yan nyidang dalemne satu setengah meter. 
Sakondenne i raga mulang bibit nggure ento, musti i raga, bangbange ento 
usahang alihang rabuk, rabuk kandang. Ane paling cocok teken anggure 
ento rabuk tain jarane. Nah samekelon rabuk kandange ento di bangbange, 
nah abulan keto sawetara baan ngornongang. Nah suba rabuk kandane ento 
dadi tanah, berek, nah kala ditu mara lakar anu dadi tanemin. Yan apa, ane 
marupa kenken dedemenane. Nah mamula anggure ento duang macam ane 
demenang. Ada anak demen teken ane madan dekungan, ada masi ane demen 
nyetek Setekan istilah cara di Sangsite punyane getepa. 
Di bulan November keto baan nyatuang, mulai dekungan atau setekane 
to tanem. Sawetara ngantos abulan sinah' tanem ane ento suba inget ia, nah 
suba ia tumbuh saen, tunden tumbuh carang. Yan saene ento suba kuat 
nangkis ujan, ia lakar tambah subur. Entikan saene ento di selamete terus 
ngae carang ia. 
Nah pengalaman tiange ane suba liwat ne nak di dalem satu taun ento 
anggure, mara anggure melajah mabuah. Nah keto masi mabalik kuri satuane 
dadinne. Suba anggure ento masaen, ia raga arus ngaenang tratag aji tiing. Ento 
nak cara janine gede masi biayane ento, tratage ento. Apabuin jani tiinge kene 
maelne, akaith aji limang atus rupiah. Nah kurang lebth yan i raga upamane 
seluase dasa meter persegi, beh gede masi biayane cara janir ento. Nah suba 
tratage pragat, anggure ane suba ia ngae carang. Ngae carang terus, nah suba 
ataun, nah melajah mabuah ia. Nah di dalem pepelajahan anggure ene, musti 
ia baang malu mabuah padidina malu, sing dadi potong malu. Baang malu ma-
buah padidina nganti selem, sampe masak ia, Nah suba selem padidina artime 
suba nyandang ia suba alap. Nah alap, alap ha malu ditu. 
Jani lakar muahang potongan artine getepan. Nah anggure ane ngasi.lang 
ane liu, arus potong, arus getep anggure. Yan buahang asalne, sing liu ia nga- 
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jak buah, buah ibane bedik. Nah krana keto carangne bedik, yan maan potong-
ne sabilang buku ia tumbuh tumus masalan keto dadine. Nahcontonnne cara ang-
gur, anggur tiang ne ba. 
Terjemahan 
CARANYA MENANAM ANGGUR 
Saya menerangkan tentang cara menanam anggur menurut pengalaman-
pengalaman saya di desa Sangsit mi. Memang anggur itu sendiri yang menen-
tukan tentang kecocokan hawa tersebut. Kalau kita akan menanam anggur, 
terlebth dulu kita harus membuat lubang. Besar lubang itu satu meter persegi 
dan kalau dapat supaya agak dalam sedikit, supaya akarnya leluasa mencari 
makanan. Kalau dapat, . dalamnya satu setengah meter. Sebelum kita mena-
nam bibit anggur itu, kitaharus mengusahakan itu rabuk, yaitu rabuk kan-
dang. Rabuk yang paling cocok untuk tanaman anggur itu ialah rabuk tahi 
kuda. Lama rabuk kandang itu dilubang kira-kira selama sebulan. Kalau rabuk 
kandang itu sudah menjadi tanah dan hancur, pada saat itulah berulah boleh 
ditanami. Yang bagaimana yang menjadi kesenangan. Ada dua macam cara 
menanam anggur yang disenangi. Ada orang yang senang dengan yang disebut 
cangkokan, ada juga yang senang menyetek. Setekan menurut istilah di desa 
Sangsit, berarti pohon itu dipotong. 
Pada bulan Nopember, demikian kita ceritakan, cangkokan atau setek-
an itu mulai ditanam. Kira-kira sampai sebulan, tanaman itu tentu sudah mu-
lai tumbuh. Sesudah itu tumbuh tunas, belum tumbuh cabang. Kalau tunas 
itu sudah kuat menahan hujan, dia akan bertambah subur. Kalau tunas itu 
tumbuh selamat, tunas itu terus membuat cabang. 
Mengenai pengalaman saya yang sudah-sudah, di dalam uinur satu 
tahun anggur itu baru belajar berbuah. Kembali lagi diceritakan. Sesudah 
anggur itu beitunas, kita hams membuatkan tangga pegangan dari bambu. 
Alat itu untuk masa sekarang besar juga biayanya. Apalagi sekarang bambu 
itu mahal harganya, sebatang harganya lima ratus rupiah. Kalau misalnya, 
kita membuat tangga pegangan seluas sepuluh meter persegi, wah besar 
juga biayanya untukjaman sekarang. Kalau tangga pegangan itu sudah selesai, 
anggur akan sudah bercabang. Anggur itu membuat cabang, kemudian kalau 
sudah setahun, sudah mulai belajar berbuah. Pada waktu anggur itu belajàr 
berbuah, anggur itu harus dibiarkan dulu berbuah sendirian, tidak boleh di-
potong dulu. Biar dulu berbuah sendirian sampai hitam. sampai masak. 
Kalau sudah hitam dengan sendirinya, sudah boleh dipetik. 
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Sekarang bagaimana membuat supaya potongan itu berbuah. Anggur 
yang banyak menghasilkan buah harus dipotong. Kalau dibiarkan saja su-
paya asal berbuah saja, pohonnya tidak banyak memberikan buah, buah-
nya sedikit. Sebab cabangnya sedikit. Kalau dapat, setiap ruas dipotong, 
dia akan tumbuh tunas, demikian jadinya. Contohnya sebagai anggur, anggur 
saya mi. 
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